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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Busy 
Book Materi Aturan dalam Keluarga yang layak digunakan pada materi aturan 
dalam keluarga di kelas III SD Negeri Panggang Sedayu. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian dan pengembangan (R&D). 
Penelitian ini mengadaptasi prosedur pengembangan dari Borg dan Gall dengan 
sembilan langkah yaitu: 1) penelitian awal dan pengumpulan informasi, 2) 
perencanaan, 3) pengembangan produk awal, 4) uji coba lapangan awal, 5) revisi 
produk, 6) uji coba lapangan utama, 7) penyempurnaan produk uji coba lapangan 
utama, 8) uji coba lapangan operasional, dan 9) penyempurnaan produk akhir. 
Tempat penelitian adalah SD Negeri Panggang Sedayu, Kabupaten Bantul. Subjek 
uji coba lapangan awal adalah 4 siswa, subjek uji coba lapangan utama adalah 12 
siswa, dan subjek uji coba lapangan operasional adalah 23 siswa. Pengumpulan 
data dilakukan dengan wawancara, angket validasi ahli materi, angket validasi 
ahli media, dan angket tanggapan siswa. Data hasil penelitian dianalisis dengan 
teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil pengembangan produk adalah media pembelajaran Busy Book Materi 
Aturan dalam Keluarga. Hasil validasi ahli materi mendapat skor rata-rata 4,54 
dengan kategori “sangat baik”. Hasil validasi ahli media mendapat skor rata-rata 
4,31 dengan kategori “sangat baik”. Hasil tanggapan siswa berdasarkan uji coba 
lapangan mendapat skor rata-rata 4,52 yang termasuk dalam kategori “sangat 
baik. Dengan demikian, media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga dapat 
dikatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran di kelas III SD. 
 
 





DEVELOPMENT OF BUSY BOOK MEDIA ABOUT FAMILY RULES FOR 









The research aims to developing busy book media about family rules which 
is suitable to use in 3rd grade of SD Negeri Panggang Sedayu. 
This research was a research and development (R&D). Development 
procedures in this research adapted development procedures by Borg and Gall 
with nine steps: 1) preliminary study, 2) planning, 3) design of the product, 4) 
initial field trial, 5) revision of initial field trial, 6) main field trial, 7) revision of 
main field trial, 8) operational field trial, and 9) improvement of the final product. 
The location  of this research is on SD Negeri Panggang Sedayu, Bantul Regency. 
The subject of this research is students of 3rd grade of SD Negeri Panggang 
Sedayu. The preliminary field subjects were 4 students, the main field subjects 
were 12 students, and the operational field subject were 23 students. The data 
were collected by using interview guidelines, product validation, and 
questionnaire of student responses. Data were analysed using quantitative and 
qualitative statistic. 
The result of this research are busy book media about family rules. The 
media has been declare proper to use. This was evidence by the result of 
validation of the material expert show suitable category (4,54), the result of 
validation of media expert show suitable category (4,31), test result of the field 
testing show suitable category (4,54). Overall, busy book media about family 
rules is suitable for learning process in 3rd grade of elementary school. 
 
























“Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 
(QS Al-Insyirah: 5-6) 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Sekolah sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional memiliki peran 
yang penting dalam memperbaiki kehidupan bangsa. Pendidikan bagi siswa 
berfungsi untuk mempersiapkan mereka agar menjadi manusia seutuhnya yang 
dapat melaksanakan dan menyadari hak dan kewajibannya sebagai warga negara 
yang baik (Siswoyo, 2013: 21). Pendidikan juga berfungsi bagi masyarakat dalam 
melestarikan tata nilai dalam masyarakat dan sebagai agen pembaharuan sosial. 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 
menyebutkan bahwa tujuan dari kegiatan pendidikan adalah mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat, 
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta mengembangkan potensi siswa agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan nasional tersebut menjadi 
tolak ukur keberhasilan suatu proses pembelajaran di sekolah.  
Sesuai dengan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
dalam mengembangkan KTSP setiap satuan pendidikan harus memperhatikan 
pinsip pelaksanaan kurikulum. Kurikulum dilaksanaan dengan menegakkan lima 





(1) belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) 
belajar untuk memahami dan menghayati, (3) belajar untuk mampu 
melaksanakan dan berbuat secara efektif, (4) belajar untuk hidup bersama dan 
berguna bagi orang lain, (5) belajar untuk membangun dan menemukan jati 
diri, melalui proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Proses dalam 
pasal 19 menyatakan bahwa proses pembelajaran idealnya diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk 
berpastisipasi aktif, serta memberikan ruang untuk menyalurkan kreatifitas sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Berdasarkan 
Peraturan Pemerintah tersebut terlihat bahwa proses pembelajaran hendaklah 
diselenggarakan secara interaktif, menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Sukmadinata (2004:3) yang mengatakan kualitas pendidikan berkaitan 
erat dengan proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran di dalam kelas pada 
dasarnya merupakan interaksi antara guru dengan siswa.  hendaknya didukung 
dengan memanfaatkan perangkat pembelajaran yang menarik, salah satunya 
dengan memanfaatkan media pembelajaran yang menarik dalam proses 
pembelajaran. 
Salah satu pembelajaran yang ada di Sekolah Dasar adalah Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn). Pembelajaran PKn di sekolah dasar memiliki peran 
tersendiri yang tidak dapat digantikan oleh mata pelajaran lain. Pembelajaran PKn 
diharapkan dapat menjalankan tugas pendidikan budi pekerti yang bertujuan untuk 
membentuk siswa agar memiliki kepribadian yang baik (Sjarkawi, 2009:114). 
Mata pelajaran PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 
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pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak 
dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, 
dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 (Badan Standar 
Nasional Pendidikan, 2006). Tujuan pembelajaran PKn secara garis besar yakni 
membentuk kepribadian yang baik bagi siswa, terutama pada jenjang Sekolah 
Dasar dimana Sekolah Dasar merupakan sebuah tahapan pertama bagi siswa 
dalam membentuk pondasi kepribadiannya.  
Terdapat beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran, termasuk 
dalam pembelajaran PKn. Permasalahan diungkapkan oleh Ronald Gross 
(Sukmadinata, 2004: 204) diantaranya adalah: (1) bahwa belajar itu membosankan 
dan tidak menyenangkan, (2) belajar hanya berkenaan dengan materi dan 
keterampilan yang diberikan di sekolah, (3) pembelajar yang pasif, hanya 
menerima dan mengikuti guru, (4) dalam belajar, siswa berada dibawah perintah 
guru, (5) belajar harus sistematis, dan (6) belajar harus mengikuti apa yang telah 
direncanakan. Dari keenam masalah tersebut peneliti menggaris bawahi masalah 
pada poin (1), (3), dan (4). Permaslahan tersebut berkaitan dengan proses 
pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga perosesnya cenderung 
membosankan dimana siswa tidak terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
Menjawab berbagai permasalahan tersebut, tujuan dan pilar pendidikan 
dapat tercapai dan terlaksana dengan kualitas pendidikan yang baik. Ali (Suda, 
2016:2) mengatakan tentang perlunya menyadari bahwa pembelajaran merupakan 
sebuah sistem yang didalamnya terdapat sejumlah komponen yang saling 
berhubungan satu sama lain dalam rangka mencapai tujuan, salah satunya adalah 
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dengan menggunakan alat atau media dalam pembelajaran. Oleh karena itu 
keberhasilan sebuah pembelajaran ditentukan oleh sejauh mana efektifitas dari 
penggunaan alat atau media tersebut. Penggunaan media diharapkan mampu 
menjembatani pengetahuan siswa mengenai materi pelajaran yang abstrak. 
Berkaitan dengan penggunaan media dalam proses pembelajaran, studi yang 
dilakukan British Audio Visual Assosiation pada tahun 1995 (Suda, 2016: 4) 
tentang persepsi siswa, memperkirakan bahwa sekitar 75% kesan dapat ditangkap 
melalui indra sentuhan dan rabaan, 6% dari indra penciuman dan pengecap. 
Apabila belajar hanya dengan membaca saja maka pengetahuan yang mengendap 
hanya sekitar 10%, dan jika hanya melalui pendengaran saja hanya mengendap 
sekitar 20%. Apabila dilakukan dengan menggabungkan: melihat dan mendengar 
maka pengendapan berkisar 50%. Siswa yang mengalami sendiri dan mengulang 
pada lain kesempatan maka pengetahuan yang mengendap bisa mencapai 90%. 
Mengalami sendiri melalui media, tingkat pengendapannya bisa mencapai 80%. 
Oleh karena itu, apabila media digunakan dalam proses pembelajaran maka proses 
pembelajaran akan berlangsung secara efektif, serta tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
Beberapa pendapat ahli yang dikemukakan di atas menjelaskan bahwa 
penggunaan media dalam pembelajaran penting untuk diadakan. Penggunaan 
media pembelajaran diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang menarik 
dan menyenangkan serta menjadi sebuah solusi untuk berbagai permasalahan 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan studi 
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pendahuluan melalui wawancara dengan guru kelas III SD Negeri Panggang 
Sedayu.  
Sebelum melaksanakan penelitian, dilakukan analisis kebutuhan terlebih 
dahulu untuk mengetahui kebutuhan siswa dan guru. Analisis kebutuhan 
dilakukan dengan wawancara. Dari hasil wawancara dengan wali kelas III SD 
Negeri Panggang Sedayu diketahui bahwa pembelajaran PKn dinilai sudah 
berjalan cukup baik. Akan tetapi, abapila dibandingkan dengan mata pelajaran 
lain, ketersediaan media untuk mata pelajaran PKn adalah yang paling sedikit, 
bahkan bisa dikatakan tidak terdapat media sama sekali. Guru mengatakan bahwa 
selama ini tidak pernah menggunakan media pembelajaran pada materi PKn. 
Pembelajaran PKn selama ini berlangsung dengan media yang terbatas pada 
gambar yang ada pada buku teks siswa. Selain itu, guru masih terpaku pada 
pendekatan verbal menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran.  
Permasalahan lain yang kemudian timbul adalah siswa kurang memahami 
materi yang bersifat abstrak. Salah satunya adalah materi pada bab aturan di 
lingkungan masyarakat, termasuk di dalamnya yaitu materi aturan dalam keluarga. 
Diakui oleh guru bahwa pada materi aturan dalam keluarga terlihat adanya kesan 
bahwa materi tersebut sukar untuk dipahami secara konkret. Hal tersebut 
menyebabkan siswa kurang tertarik dan kurang antusias untuk mempelajarinya. 
Observasi yang dilakukan peneliti pada hari Jum’at tanggal 3 Maret 2017 
terlihat bahwa selama guru menerangkan pelajaran, beberapa siswa terlihat tidak 
fokus dan cenderung sibuk dengan kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan 
materi pelajaran. Terdapat pula siswa yang mengobrol dan bercanda dengan 
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teman sebangkunya. Ada juga siswa yang berjalan-jalan di kelas, serta beberapa 
siswa yang meminta izin keluar kelas untuk buang air atau sekedar mencuci 
tangan. Pada kondisi lain siswa di dalam kelas nampak pasif, dimana siswa hanya 
duduk diam dan mendengarkan penjelasan guru. Berdasarkan beberapa 
permasalahan yang dikemukakan di atas, peneliti merasa perlu untuk mengkaji 
permasalahan mengenai kebutuan media pada pembelajaran PKn. Selain itu, 
adanya media pembelajaran menjadi salah satu hal yang penting mengingat siswa 
usia SD termasuk dalam tingkat operasional konkret yang mana pada fase tersebut 
siswa membutuhkan sesuatu yang nyata atau konkret dalam memahami materi 
yang abstrak (Siswoyo, 2013:100). 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bermaksud untuk menjawab 
kebutuhan guru dan siswa. Peneliti bermaksud mengembangkan sebuah media 
pembelajaran  yang diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi 
pembelajaran menggunakan media busy book. Media busy book dipilih karena 
selama ini media tersebut belum pernah digunakan dalam pembelajaran PKn di 
SD Negeri Panggang Sedayu. Selain itu media busy book dianggap tepat dari segi 
penggunaannya yang melibatkan beberapa indera diantaranya adalah indera 
pendengaran, indera penglihatan, dan indera peraba. Hal tersebut yang mendorong 
peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media 
Pembelajaran Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga untuk Kelas III di SD 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, peneliti dapat mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut. 
1. Kurangnya perhatian siswa terhadap materi pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) di kelas III SD Negeri Panggang Sedayu, Bantul. 
2. Metode pembelajaran yang belum melibatkan keaktifan siswa, menyebabkan 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran Pendidikan Kewaranegaraan 
(PKn) kurang mendalam di kelas III SD Negeri Panggang Sedayu, Bantul. 
3. Belum tersedianya media yang spesifik untuk materi PKn “aturan dalam 
keluarga” 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan diatas, peneliti membatasi permasalahan pada masalah belum 
tersedianya media yang spesifik pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) materi aturan dalam keluarga di kelas III SD Negeri Panggang Sedayu. 
Media yang akan dikembangkan oleh peneliti disesuaikan dengan kebutuhan, 
maka media alternatif yang dikembangkan adalah media busy book untuk materi 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: bagaimana mengembangkan media pembelajaran Busy Book 
yang layak digunakan dalam pembelajaran PKn materi aturan dalam keluarga di 
kelas III SD Negeri Panggang Sedayu, Kabupaten Bantul? 
 
E. Tujuan Pengembangan 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan 
dihasilkannya media pembelajaran busy book yang layak digunakan dalam 
pembelajaran PKn materi aturan dalam keluarga di kelas III SD Negeri Panggang 
Sedayu, Kabupaten Bantul. 
 
F. Manfaat Pengembangan 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas khasanah pengetahuan 
mengenai pengembangan media pembelajaran di Sekolah Dasar, khususnya pada 
materi pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman dan latihan guna 
memecahkan masalah secara nyata serta memperoleh gambaran yang nyata 




b. Bagi Siswa 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai motivasi serta media pembelajaran 
yang konkret yang dikemas dengan menarik serta membiasakan siswa dalam 
mengimplementasikan nilai-nilai karakter yang berkaitan dengan peraturan sehari-
hari di rumah. 
c. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat dijadikan sumber belajar oleh guru serta memberi 
wawasan, pengetahuan, dan keterampilan untuk membuat pembelajaran yang 
bermakna dan menyenangkan, serta meningkatkan kreativitas pendidik dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
d. Bagi Orang Tua 
Penelitian ini dapat digunakan untuk upaya membiasakan anak dalam 
mengimplementasikan nilai-nilai karakter yang berkaitan dengan peraturan sehari-
hari di rumah. 
 
G. Asumsi Pengembangan 
Asumsi dari pengembangan media pembelajaran busy book untuk siswa 
kelas III di SD Negeri Panggang Sedayu adalah sebagai berikut. 
1. Adanya kemudahan bagi guru dalam menyampaikan pembelajaran. 
2. Dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang menarik bagi siswa. 
3. Terpacunya semangat siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan langkah pembelajaran yang ada pada buku panduan.  
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4. Dapat dijadikan contoh bagi siswa untuk berlaku sesuai karakter yang 
diharapkan, yaitu mematuhi aturan dalam keluarga. 
 
H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang akan dikembangan dalam penelitian ini berupa media 
pembelajaran Busy Book untuk pelajaran PKn materi aturan dalam keluarga di 
kelas III SD Negeri Panggang Sedayu, Bantul. Media ini merupakan suatu bentuk 
stimulus untuk mengenalkan peraturan sehari-hari di rumah yang hendaknya 
ditaati oleh siswa.Media ini merupakan pengembangan dari media Busy Book 
yang sudah ada. Media Busy Book yang sudah ada terbuat dari kain dan berukuran 
relatif kecil, namun dalam penelitian pengembangan ini media Busy Book akan 
dibuat dengan ukuran yang lebih besar. Spesifikasi produk yang akan 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Satu set media pembelajaran ini terdiri dari 22 halaman yang didalamnya berisi 
11 kegiatan yang berkaitan dengan peraturan sehari-hari di rumah. Kegiatan 
tersebut diantaranya adalah: (1) merapikan tempat tidur, (2) mencuci dan 
menata piring pada tempatnya, (3) melakukan aktivitas dengan tepat waktu, (4) 
membuang sampah pada tempatnya, (5) menyisihkan uang jajan dengan cara 
menabung, (6) memakan makanan bergizi, (7) menata sepatu pada tempatnya, 
(8) belajar di rumah, (9) menghormati yang lebih tua serta  menyayangi yang 
lebih muda, (10) mencuci dan menjemur pakaian, dan (11) sikat gigi. 
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2. Terdapat satu tokoh bernama “Ilham” yang dicetak pada halaman pertama dan 
dapat dilepas-pasang dan digunakan sebagai pengantar cerita dalam 
penggunaan media.  
3. Terdapat buku panduan bercerita untuk guru. 
4. Media pembelajaran terbuat dari kain flanel. 
5. Media pembelajaran ini dapat digunakan secara klasikal dengan bimbingan 
guru. Dalam penggunaan media ini, tugas siswa adalah menyimak cerita dari 
guru sembari melepas-pasang kegiatan yang terdapat pada setiap lembar media 
yang berkaitan dengan peraturan sehari-hari di rumah.  
6. Melalui penggunaan media pembelajaran busy book ini siswa diharapkan dapat 








A. Kajian  Teori 
1. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Sekolah Dasar 
a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan pada jenjang Sekolah Dasar. Soemantri (Ruminiati, 2007: 25) 
mengemukakan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah pendidikan 
yang menyangkut status formal warga Negara. Sedangkan menurut Mardiati 
(2010: 1) PKn adalah sebuah mata pelajaran sosial dalam dunia persekolahan dan 
perguruan tinggi yang berfungsi sebagai wahana untuk mendidik warga negara 
Indonesia yang Pancasilais.  
Pkn merupakan pendidikan untuk memberikan bekal awal dalam bela 
negara yang dilandasi oleh rasa cinta kepada tanah air, kesadaran berbangsa dan 
bernegara, berkeyakinan atas kebenaran ideologi Pancasila dan UUD 1945 serta 
kerelaan berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara (Ittihad, 2007: 37). 
Wahab (Cholisin, 2000: 18) menyatakan PKn adalah media pengajaran yang 
meng-Indonesiakan para siswa secara sadar, cerdas, dan penuh tanggung jawab. 
Hal tersebut sesuai dengan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang 
standar isi yang menyebutkan bahwa PKn adalah mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu 
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya. Pkn bertujuan untuk menjadikan warga 
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negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamatkan oleh 
Pancasila dan UUD 1945.  
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) adalah sebuah mata pelajaran yang berkaitan erat dengan 
pengetahuan bela negara. PKn mengarahkan siswa agar memiliki kesadaran, 
kecerdasan, serta tanggung jawab sebagai warga negara yang berperilaku dengan 
pedoman Pancasila dan UUD 1945.  
b. Tujuan PKn 
Tujuan materi pelajaran PKn menurut Fathurrohman dan Wuyandani 
(2011:7) adalah untuk memberikan kompetensi-kompetensi sebagai berikut. 
1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan. 
2) Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggungjawab, dan bertindak secara 
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup 
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. 
4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi. 
 
Berdasaran uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan PKn berkaitan 
erat dengan pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor pada diri siswa 
sehingga siswa dapat berkembang dan berinteraksi antar sesama dengan baik. 
Tujuan PKn dalam penelitian ini diharapkan dapat tercapai dengan penggunaan 






c. Ruang Lingkup PKn 
PKn memiliki klasifikasi materi yang dirangkum dalam ruang lingkup 
pembelajaran. Ruang lingkup pada materi pelajaran PKn menurut Permendiknas 
No. 22 Tahun 2006 tentang Stadar Isi meliputi: (1) persatuan dan kesatuan 
bangsa, (2) norma, hukum, dan peraturan, (3) hak asasi manusia, (4) kebutuhan 
warga negara, (5) konstitusi negara, (6) kekuasaan dan politik, (7) Pancasila, dan 
(8) globalisasi. Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan sebuah media 
untuk pembelajaran PKn dalam ruang lingkup norma, hukum, dan peraturan.  
d. Materi Aturan dalam Keluarga 
Berbagai pokok bahasan PKn yang ada pada kurikulum sekolah, maka pada 
penelitian pengembangan ini peneliti lebih memfokuskan pada materi pelajaran 
PKn untuk kelas III SD pada semester gasal. Materi tersebut berdasarkan pada 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang tertuang dalam Permendiknas 
Nomor 22, Tahun 2006, tentang Standar Isi, sebagai berikut. 
Tabel 1 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran PKn kelas III SD 
Semeter Gasal 
Standar  Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Mengamalkan makna 
Sumpah Pemuda 
1.1 Mengenal makna satu nusa, satu bangsa 
dan satu bahasa. 
1.2 Mengamalkan nilai-nilai Sumpah Pemuda 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Melaksanakan norma 
yang berlaku di 
masyarakat 
2.1 Mengenal aturan-aturan yang berlaku di 
lingkungan masyarakat  sekitar. 
2.2 Menyebutkan contoh aturan-aturan yang 
berlaku di lingkungan masyarakat sekitar. 
2.3 Melaksanakan aturan-aturan yang berlaku 




Berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar diatas, penelitian 
pengembangan ini mengambil materi PKn pada standar kompetensi 2 dengan 
pokok bahasan “aturan dalam keluarga”. Materi dan indikator yang akan dijadikan 
acuan dalam pengembangan media adalah sebagai berikut. 
1) Materi 
a) Mengenal aturan-aturan yang berlaku di lingkungan keluarga. 
b) Menyebutkan contoh aturan-aturan yang berlaku di lingkungan keluarga. 
c) Melaksanakan aturan-aturan yang berlaku di lingkungan keluarga. 
2) Indikator 
a) Menyebutkan pengertian dari aturan dalam keluarga. 
b) Memilah aturan-aturan yang berlaku di lingkungan keluarga. 
c) Menyebutkan contoh-contoh aturan yang berlaku di lingkungan keluarga. 
d) Menyebutkan manfaat yang diperoleh dari aturan yang berlaku di lingkungan 
keluarga. 
e) Menyebutkan akibat yang terjadi apabila aturan keluarga tidak dipatuhi. 
f) Menceritakan pengalaman pribadi terkait dengan aturan dalam keluarga 
Pengertian aturan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tindakan 
atau perbuatan yang harus dijalankan. Sedangkan pengertian keluarga menurut 
Sohchib (2000: 17) adalah suatu kesatuan sosial yang diikat oleh adanya saling 
berhubungan atau interaksi dan saling mempengaruhi satu sama lain. Jadi, aturan 
dalam keluarga adalah berbagai tindakan yang harus dilakukan oleh semua yang 




2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari Bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari 
kata “medium” yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar (Rahardjo 
dalam Prastowo, 2013: 293). Sadiman (2008: 6) mengatakan media adalah sebuah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Sedangkan 
Hamalik (1994: 12) berpendapat bahwa media merupakan alat, metode, dan 
teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan 
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di 
sekolah. 
Media pembelajaran menurut pandangan Sudjana dan Rivai (2011: 1) 
adalah salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar yang digunakan 
sebagai alat bantu mengajar. Adapun media pembelajaran menurut Sanjaya 
(Prastowo, 2013: 294) diartikan sebagai segala sesuatu seperti alat, lingkungan, 
dan segala bentuk kegiatan yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan, 
mengubah sikap, atau menanamkan keterampilan pada setiap orang yang 
memanfaatkannya. Begitu juga menurut pandangan Heinich (Prastowo, 2013: 
295) yang mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah perantara yang 
mengantar informasi dari guru kepada siswa  yang membawa pesan atau informasi 
yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud pengajaran. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu, baik itu berupa alat, lingkungan, ataupun 
kegiatan, yang direncanakan atau dikondisikan secara sengaja yang dapat 
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menyalurkan pesan pembelajaran. Media pembelajaran busy book yang akan 
dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan dapat mendukung terjadinya 
proses pembelajaran pada siswa untuk tercapainya tujuan pembelajaran secara 
efektif dan efisien. Sehingga media busy book mampu mengembangkan seluruh 
potensi yang dimiliki oleh siswa baik dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Jenis-jenis media pembelajaran berdasarkan perkembangan teknologi 
menurut Arsyad (2011: 29-32) dibagai menjadi empat, yaitu sebagai berikut. 
1) Media hasil teknologi cetak 
Media ini dihasilkan melalui pencetakan mekanis atau fotografis. Kelompok 
media hasil teknologi cetak antara lain teks, grafik, foto, atau representasi 
fotografik dan reproduksi. 
2) Media hasil teknologi audio visual 
Media ini menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan 
mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio visual. 
Kelompok media ini antara lain adalah mesin proyektor film, tape rekorder, dan 
proyektor visual lebar. Materi yang disampaikan berhubungan dengan pandangan 
dan pendengaran. 
3) Media hasil teknologi berbasis komputer 
Media ini menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan 
sumber-sumber yang berbasis mikro-prosesor. Materi yang disampaikan dalam 
bentuk data digital yakni sebuah aplikasi tutorial (penyajian materi secara 
bertahap), drills and practice (latihan untuk membantu siswa menguasai materi 
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yang telah dipelajari sebelumnya), permainan dan simulasi (latihan untuk 
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang baru dipelajari), dan basis 
data (sumber yang dapat membantu siswa menambah informasi dan 
pengetahuannya sesuai dengan keinginan masing-masing). 
4) Media hasil teknologi gabungan (cetak dan komputer) 
Media ini mengasilkan atau menyampaikan materi dengan yang 
menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh 
komputer. 
Sedangkan pengelompokan jenis-jenis media pembelajaran menurut 
Sadiman (2003: 28-30) adalah sebagai berikut. 
1) Media grafis 
Media grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan yang menyangkut indera 
penglihatan dari narasumber ke penerima pesan. Media ini berfungsi untuk 
menarik perhatian, memperjelas sajian ide mengilustrasikan atau menghiasi fakta 
yang mungkin akan cepat dilupakan apabila tidak digrafiskan. Media ini relatif 
mudah dalam pembuatannya dan murah apabila ditinjau dari segi biaya. Media 
grafis dapat berupa gambar atau foto, sketsa, diagram, bagan atau chart, grafik, 
kartun, poster, peta, busy book, dan papan buletin. 
2) Media audio 
Media ini berkaitan dengan materi yang menggunakan indera pendengaran. 
Pesan yang disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif baik 
verbal maupun non verbal. Media ini dapat meliputi radio, alat perekam, piringan 
hitam, dan laboratorium bahasa. 
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3) Media proyeksi diam 
Media ini menyajikan rangsangan visual dimana pesan yang disampaikan 
harus diproyeksikan dengan proyektor agar dapat dilihat oleh siswa. Media ini 
meliputi film bingkai (slide), film rangkai (film strip), overhead proyektor, 
proyektor opaque, tachitiscope, dan microprojection dengan mikro film. 
Berdasarkan jenis-jenis media menurut para ahli yang telah dipaparkan, 
media busy book dalam penelitian ini termasuk dalam jenis media grafis. Media 
busy book memperlihatkan berbagai bentuk atau gambar yang berkaitan dengan 
materi PKn aturan dalam keluarga. 
c. Fungsi Media Pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran dapat membantu terselenggaranya proses 
belajar mengajar yang optimal, efektif, dan efisien. Fungsi-fungsi dari 
penggunaan media pembelajaran menurut Asyhar (2011: 29-40) adalah sebagai 
berikut. 
1) Media sebagai sumber belajar 
Media pembelajaran merupakan suatu komponen sistem pembelajaran yang 
meliputi pesan orang, bahan, alat teknik, dan lingkungan yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Fungsi ini menjelaskan bahwa melalui media 
pembelajaran siswa dapat memperoleh pesan dan informasi sehingga membentuk 
pengetahuan baru pada diri siswa. Dalam batas tertentu, media pembelajaran 





2) Fungsi semantik 
Media pembelajaran berfungsi memberikan pemahaman yang benar bagi 
siswa terkait dengan istilah, kata, bahasa, atau simbol baru yang dijumpai dan 
belum dimengerti oleh siswa. Media ini dapat berfungsi untuk menambah 
perbendaharaan kata bagi siswa yang makna dan maksudnya benar-benar 
dipahami oleh siswa. 
3) Fungsi manipulatif 
Fungsi manipulatif adalah kemampuan media dalam menampilkan kembali 
suatu benda atau peristiwa dengan berbagai cara, sesuai kondisi, situasi, tujuan, 
dan sasarannya. Manipulasi ini sering kali dibutuhkan oleh guru dalam 
menggambarkan suatu benda yang terlalu besar, terlalu kecil, terlalu berbahaya 
atau sulit diakses, letak dan posisinya yang telalu jauh atau prosesnya terlalu lama 
untuk diobservasi dalam waktu yang terbatas. 
4) Fungsi fiksiatif 
Fungsi fiksiatif adalah fungsi yang  berkenaan dengan kemampuan suatu 
media untuk menangkap, menyimpan, menampilkan kembali suatu  objek atau 
kejadian yang sudah lama terjadi. Dengan kata lain, fungsi fiksiatif ini terkait 
dengan kemampuan merekam (record) media pada suatu peristiwa atau objek 
(biasanya terkait dengan sejarah di masa lalu) dan menyimpannya dalam waktu 
yang tak terbatas sehingga sewaktu-waktu dapat diputar ketika diperlukan.  
5) Fungsi distributif 
Fungsi distributif media berkaitan dengan fungsi manipulatif media. 
Keterkaitan tersebut berarti bahwa dalam sekali penggunaan satu materi, objek, 
21 
 
atau kejadian dapat diikuti oleh siswa dalam jumlah besar (tak terbatas) dan dalam 
jangkauan yang sangat luas, sehingga dapat meningkatkan efisiensi baik waktu 
maupun biaya. 
6) Fungsi psikologis 
Fungsi psikologis media pembelajaran meliputi: fungsi afektif, fungsi 
kognitif, fungsi imajinatif, dan fungsi motivasi. Melalui penggunaan media 
pembelajaran dapat membentuk sikap atau kepribadian siswa (fungsi afektif) serta 
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar (fungsi kognitif). Media juga 
berfungsi untuk membangkitkan dan mengembangkan daya imajinatif siswa 
(fungsi imajinatif). Selain itu media pembelajaran dapat membangkitkan motivasi 
belajar siswa dengan penggunaan media yang menarik dan memusatkan perhatian 
(fungsi motivasi). 
7) Fungsi sosiopsikologis 
Penggunaan media pembelajaran dapat membatasi hambatan sosiokultural 
antar siswa. Siswa dalam jumlah yang besar, dengan adat, kebiasaan, lingkungan, 
dan pengalaman yang berbeda-beda sangat mungkin memiliki persepsi dan 
pemahaman yang berbeda tentang suatu topik pembelajaran. Disinilah media 
pembelajaran berfungsi memberikan rangsangan, memberikan pemahaman 






Sejalan dengan pendapat Asyhar diatas, media pembelajaran busy book 
dalam penelitian ini memiliki beberapa fungsi sebagai berikut. 
1) Sebagai sumber belajar dimana siswa dapat memperoleh pesan dan informasi 
mengenai materi PKn aturan dalam keluarga sehingga dapat membentuk 
pengetahuan baru pada diri siswa. 
2)  Menambah perbendaharaan kata bagi siswa yang terkait dengan materi PKn 
aturan dalam keluarga. 
3) Menggambarkan peristiwa-peristiwa terkait dengan materi PKn aturan dalam 
keluarga yang terlalu luas. 
4) Digunakan secara klasikal sehingga dapat meningkatkan efisiensi waktu dalam 
menjelaskan materi PKn aturan dalam keluarga. 
5) Melalui cerita yang memuat keteladanan dalam menaati aturan dalam keluarga, 
diharapkan dapat membentuk kepribadian siswa (fungsi afektif), meningkatkan 
pemahaman dan hasil belajar (fungsi kognitif), serta membangkitkan motivasi 
belajar siswa (fungi motivasi). 
6) Menyamakan persepsi siswa. 
d. Manfaat Media Pembelajaran 
Beberapa manfaat media pembelajaran menurut Kemp dan Dayton (Arsyad, 
2011: 21-23) adalah sebagai berikut. 
1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Melalui penggunaan media 
pembelajaran, beragam hasil tafsiran dari siswa dapat dikurangi sehingga 
informasi yang sama dapat disampaikan kepada siswa sebagai landasan untuk 
pengkajian, latihan, dan aplikasi lebih lanjut. 
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2) Pembelajaran menjadi lebih menarik. Media pembelajaran dapat diasosiasikan 
sebagai penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan 
memperhatikan. Kejelasan maksud, gambar yang menarik, dan penggunaan 
efek khusus dapat meningkatkan keingintahuan dan motivasi belajar siswa. 
3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan 
prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan 
balik, dan penguatan. 
4) Waktu pembelajaran yang seharusnya lama dapat dipersingkat karena media 
pembelajaran dapat mengantarkan pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah 
yang cukup banyak dalam waktu yang singkat dan dapat diserap oleh siswa. 
5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan apabila integrasi kata dan gambar 
dalam media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen 
pengetahuan yang terorganisir dengan baik. 
6) Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana saja saat diperlukan, terutama 
jika media pembelajaran dapat digunakan secara individual. 
7) Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses 
belajar dapat ditingkatkan. 
8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif, guru tidak terbebani 
dalam mengulangi penjelasan. 
Sedangkan manfaat media pembelajaran menurut Encyclopedia of 
Educational Research (Hamalik, 1994: 27) adalah sebagai berikut. 




2) Memperbesar perhatian siswa.  
3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar sehingga 
membuat pelajaran menjadi lebih menetap. 
4) Memberikan pengalaman yang nyata yang dapat menjadikan siswa berusaha 
sendiri . 
5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu terutama melalui 
gambaran hidup. 
6) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan 
kemampuan berbahasa siswa. 
7) Memberikan berbagai pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara 
lain, membantu efisiensi, dan terciptanya keragaman yang lebih banyak dalam 
belajar. 
Dari pendapat beberapa ahli diatas, media pembelajaran busy book dalam 
penelitian ini memiliki manfaat dalam proses belajar mengajar yaitu: 
mengarahkan perhatian siswa, meningkatkan motivasi belajar siswa, guru menjadi 
lebih mudah dalam menyampaikan materi, dan materi dipahami oleh siswa 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman serta prestasi siswa terutama dalam 
mata pelajaran PKn materi aturan dalam keluarga. 
e. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Dick dan Carey (Sadiman, 2003: 83-84) mengemukakan beberapa hal yang 






Media pembelajaran yang dipilih hendaknya sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
2) Ketersediaan 
Dalam memilih media pembelajaran hendaknya perlu diperhitungkan 
apakah media pembelajaran terdapat pada sumber-sumber yang ada, atau 
haruskah dibeli atau dibuat sendiri. Untuk membeli atau memproduksi sendiri 
tersebut perlu juga mempetimpangkan ketersediaan dana, tenaga, dan fasilitasnya. 
3) Kelayakan media 
Media pembelajaran yang dipilih hendaknya memperhatikan faktor 
keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan media yang bersangkutan untuk waktu 
yang lama. Artinya, media pembelajaran hendaknya bisa digunakan di mana pun 
dengan peralatan yang ada di sekitarnya serta mudah dipindahkan. 
4) Efektivitas biaya 
Efektivitas biaya dalam pemilihan media dilihat dari penggunaan media 
dalam jangka waktu yang panjang. Sebab ada jenis media yang biaya produksinya 
mahal, namun apabila dilihat kestabilan materi dan penggunaannya yang 
berulang-ulang untuk jangka waktu yang panjang mungkin lebih murah apabila 
dibandingkan dengan media yang biaya produksinya murah namun tidak tahan 
lama. 
Selain faktor-faktor diatas, Hasanawati (2000) mengungkapkan tiga faktor 




1) Karakteristik media 
Pemilihan media pembelajaran hendaknya mempertimbangkan kelebihan 
dan kekurangan media. 
2) Alokasi waktu 
Waktu untuk kegiatan perancangan, pengembangan, pengadaan, ataupun 
penyajian materi dengan menggunakan media pembelajaran tersebut. 
3) Kompatabelitas 
Hal ini berkaitan dengan apakah penggunaan media pembelajaran tersebut 
tidak bertentangan dengan norma-norma yang berlaku? Tersediakah sarana 
penunjang (suku cadang dan sebagainya) dalam pengopersiannya? Praktis dan 
luweskah penggunaannya? 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, media busy book dalam 
penelitian ini akan dikembangkan dengan memperhatikan berbagai hal yaitu 
sebagai berikut. 
1) Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran pada materi PKn penting untuk diperhatikan karena 
materi tersebut digunakan dalam pengembangan media busy book. Materi yang 
dikembangkan adalah aturan dalam keluarga. Oleh karena itu peneliti 
mengembangkan media busy book dengan maksud agar tujuan pembelajaran 
materi PKn aturan dalam keluarga dapat tercapai. 
2) Ketersediaan dana dan tenaga 
Ketersediaan dana dan tenaga perlu diperhatikan karena berkaitan dengan 
dana dan tenaga yang digunakan selama proses pengembangan media busy book 
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yang layak. Hal tersebut bertujuan agar proses pengembangan media berlangsung 
secara efektif. 
3) Kelayakan media 
Kelayakan media penting untuk diperhatikan dalam penelitian ini, 
mengingat bahwa tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan media busy book 
yang layak digunakan pada materi PKn aturan dalam keluarga. 
4) Karakteristik media 
Peneliti memperhatikan kelebihan dan kekurangan media busy book. Selain 
itu peneliti juga memperhatikan karakteristik siswa pengguna media. Hal tersebut 
bertujuan agar nantinya media dapat digunakan secara efektif. 
5) Alokasi waktu 
Pertimbangan alokasi waktu diperhatikan mulai dari tahap pengembangan 
sampai pada tahap penggunaan media busy book dalam proses pembelajaran. Hal 
tersebut bertujuan agar media busy book dapat digunakan secara efektif dari segi 
waktu.  
6) Kompatabelitas 
Media busy book yang dikembangkan akan diperhatikan mengenai 
penggunaannya yang praktis dan luwes dalam proses pembelajaran. 
3. Media Pembelajaran Busy book 
a. Pengertian Media Pembelajaran Busy book 
Salah satu media pembelajaran yang berkembang saat ini adalah busy book 
yang dipopulerkan Tresita Diana (Irene dalam Nilmayani, 2017) yaitu buku kain 
yang terdiri dari halaman-halaman yang berisi berbagai macam kegiatan yang 
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dikemas dalam bentuk buku. Mufliharsi (2017: 1) menyatakan bahwa busy book 
adalah buku yang terbuat dari kain berisi aktivitas permainan sederhana yang 
didesain kreatif sebagai alat peraga. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut 
Annisa (2016), busy book merupakan alat permainan dalam bentuk buku berbahan 
kain flanel yang dirancang untuk mengembangkan kognitif anak. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran busy book adalah buku kain yang berisi berbagai macam aktivitas 
sederhana yang dijadikan sebagai alat peraga. Aktivitas pada media pembelajaran 
busy book dalam penelitian ini disesuaikan dengan materi yang akan 
dikembangkan. Media busy book dalam penelitian ini berisi berbagai kegiatan 
yang terkait dengan peraturan sehari-hari di rumah.  
b. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Busy book 
1) Kelebihan media busy book 
Media busy book termasuk dalam media visual. Kelebihan media 
pembelajaran busy book menurut Daryanto (2013: 23) adalah: dapat dipakai untuk 
semua mata pelajaran, dapat dibuat sendiri, item-item dapat diatur sendiri, dapat 
dipersiapkan terlebih dahulu, memungkinkan penyesuaian dengan kebutuhan 
siswa, dapat digunakan berkali-kali, dan menghemat waktu dan tenaga. Dalam 
penggunaannya media busy book dapat divariasi dengan media yang lainnya. 
Sedangkan kelebihannya menurut Indriana (2011: 63) yaitu: mempermudah dan 
mempercepat pemahaman siswa melalui proses visualisasi. Media ini juga dapat 
dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih menarik perhatian siswa, serta 
proses pembuatannya yang relatif cepat. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan media 
pembelajaran busy book dalam penelitian ini adalah terdapat item-item yang dapat 
diatur, dapat digunakan berkali-kali, mempercepat pemahaman siswa melalui 
proses visualisasi, dan dibuat menarik bagi siswa dengan warna-warna yang 
terdapat dalam media. 
2) Kekurangan media busy book 
Kekurangan media busy book menurut Daryanto (2013: 19) adalah: tidak 
dapat menjangkau kelompok besar. Selain itu media busy book hanya 
menekankan persepsi indra penglihatan saja serta tidak menampilkan unsur audio 
dan gerak. Sejalan dengan pendapat sebelumnya, kekurangan media busy book 
menurut Indriana (2011: 63) adalah penyajian pesan hanya berupa unsur visual 
saja. Agar menghasilkan media yang baik dibutuhkan keterampilan khusus dalam 
pembuatannya. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kekurangan media 
pembelajaran busy book dalam penelitian ini adalah hanya menekankan persepsi 
indra penglihatan dan indra peraba saja serta tidak menampilkan unsur audio dan 
gerak. 
c. Kriteria Penilaian Media Busy book 
Penilaian suatu media pembelajaran berlangsung mulai dari proses 
pengembangan sampai dengan uji lapangan. Penilaian dilakukan oleh ahli media, 





7) Kriteria penilaian oleh ahli media 
Media busy book memuat unsur media grafis. Pada media ini terdapat 
beberapa gambar. Wati (2016: 36-38) mengatakan terdapat beberapa prinsip dan 
unsur pada pengembangan media grafis yaitu sebagai berikut. 
a) Prinsip keterpaduan, merupakan elemen-elemen yang saling terkait dan 
menyatu untuk menampilkan media yang menyeluruh dan dapat membantu 
pemahaman siswa. 
b) Prinsip penekanan, merupakan penyajian media yang dibuat sesederhana 
mungkin agar dapat dijadikan pusat perahatian siswa.  
c) Prinsip keseimbangan, merupakan sebuah kesamarataan yang dicapai pada 
setiap unsur dalam tampilan media. 
d) Unsur bentuk, merupakan unsur yang bertujuan untuk menarik perhatian siswa 
dengan bentuk media yang asing atau tidak biasa. Ketertarikan siswa dapat 
ditingkatkan dengan mengatur tekstur dan ukurannya.  
Media busy book dilengkapi panduan bercerita untuk guru yang merupakan 
media hasil cetakan. Kriteria fisik media cetak menurut Smaldino (2011: 289) 
adalah sebagai berikut. 
a) Fleksibilitas. Media dapat diadaptasi dengan berbagai tujuan dan kondisi 
lingkungan. 
b) Portabilitas. Media mudah untuk dipindahkan dan tidak membutuhkan alat lain 
untuk membawanya. 
c) Ramah bagi pengguna. Media dirancang agar mudah digunakan dan tidak 
membutuhkan keahlian khusus untuk mengaturnya.  
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Selain pengaturan gambar, pada media grafis juga terdapat pengaturan 
warna. Pemilihan warna untuk sebuah media pembelajaran hendaknya 
memperhatikan keharmonisan. Wati (2016: 39) mengatakan penggunaan warna 
dalam media hendaknya dapat mempertinggi tingkat realisme objek atau situasi 
yang digambarkan, menunjukkan persamaan dan perbedaan, serta menciptakan 
respon emosional tertentu. 
Pett dan Wilson (Smaldino, 2011: 83) menyebutkan beberapa saran dalam 
penggunaan warna pada sebuah media pembelajaran yaitu sebagai berikut. 
a) Konsistenlah dengan pilihan warna umum di seluruh material. 
b) Gunakan warna yang sangat jenuh untuk materil yang ditujukan untuk 
anak-anak kecil. 
c) Perhatikan makna-makna warna yang digunakan, misalnya merah dan 
kuning bermakna hangat, hijau dan biru bermakna sejuk. 
d) Perhatikan makna-makna para siswa dari berbagai latar belakang budaya 
berbeda letakkan pada warna.  
Pada penggunaan media busy book juga memperhatikan unsur-unsur teks 
yang berbasis cetakan. Arsyad (2011: 87-88) menyebutkan bahwa unsur-unsur 
teks pada media adalah sebagai berikut. 
a) Konsistensi, merupakan kekonsistensian dalam format dari halaman ke 
halaman.  
b) Format, merupakan tata letak teks yang disesuaikan dengan panjang-
pendeknya paragraf. 
c) Organisasi, merupakan penyusunan teks secara keseluruhan yang memudahkan 
sisa dalam memperoleh informasi. 
d) Ukuran huruf, merupakan pemilihan ukuran teks yang disesuaikan dengan 
siswa, pesan, dan lingkungannya. 
e) Daya tarik, berfungsi untuk memotivasi siswa untuk terus membaca. 
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Pengembangan media pembelajaran busy book ditujukan untuk menciptakan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Oleh karena itu perlu disertakan petunjuk 
penggunaan media. Smaldino (2011: 125-126) mengatakan bahwa dalam prosedur 
penggunaan media yang sistematis perlu memperhatikan beberapa kriteria yaitu: 
(1) penggunaan bahasa yang sesuai, (2) kualitas teknis, (3) memiliki tingkat 
ketertarikan dan keterlibatan siswa, dan (4) mudah digunakan. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah dikemukakan, maka kriteria 
penilaian oleh ahli media dalam penelitian ini meliputi aspek fisik, gambar, 
warna, teks, dan komponen penunjang media. Aspek-aspek dijabarkan dalam 
instrumen angket penilaian dari ahli media.  
8) Kriteria penilaian oleh ahli materi 
Aspek ketepatan materi berkaitan dengan kesesuaiannya dengan kurikulum 
dan karakteristik siswa. Kasmadi (Rohani, 1997: 32) menjelaskan bahwa dalam 
mengembangkan isi pada media pembelajaran perlu memperhatikan circular 
relevance atau kesesuaian dengan isi kurikulum. Sudjana (2011: 4) menambahan 
bawa materi yang terdapat pada media pembelajaran perlu memperhatikan 
ketepatan terhadap tujuan pembelajaran. Media pembelajaran dipilih atas dasar 
tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Tujuan instruksional berisi 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis untuk lebih memungkinkan menggunakan 
media pembelajaran. Susilana (2008: 33) menambahkan bahwa dalam media 




Materi dalam sebuah media berkaitan dengan penggunaan bahasa dan 
tulisan. Akbar (2013: 36) mengatakan bahwa dalam menyusun media 
pembelajaran perlu memperhatikan kaidah bahasa yang benar seperti: penggunaan 
ejaan, istilah, dan struktur kalimat yang tepat serta keterbacaan media oleh siswa 
berkaitan dengan panjang kalimat dan struktur kalimat. Selain itu, Zuhdi (Akbar, 
2013: 35) menjelaskan bahwa media pembelajaran hendaknya komunikatif yang 
artinya mudah dicerna oleh siswa, sistematis, jelas, dan tidak mengandung 
kesalahan bahasa. 
Berdasarkan pendapat ahli yang dikemukakan di atas, maka kriteria 
penilaian oleh ahli materi pada penelitian ini meliputi kualitas isi dan penggunaan 
bahasa serta tulisan. Kedua aspek tersebut disusun dalam sebuah instrumen angket 
penilaian untuk ahli materi. 
9) Kriteria penilaian oleh siswa 
Penilaian disusun dalam sebuah instrumen angket penilaian untuk siswa 
sebagai subjek uji coba. Heinich (dalam Kustandi, 2013: 77) menyebutkan bahwa 
dalam pemilihan media hendaknya memperhatikan daya tarik materi yang sesuai 
dengan media yang digunakan. Materi hendaknya tepat untuk mendukung isi 
pelajaran sehingga mampu mengenalkan materi pada siswa. Hal tersebut 
bertujuan agar materi dan media sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  
Media yang akan dikembangkan termasuk dalam jenis media grafis. 
Kustandi (2013: 87-88) menyebutkan bahwa dalam penggunaan media grafis 
perlu memperhatikan berbagai hal sebagai berikut: media yang digunakan 
hendaknya dapat menarik perhatian siswa, penggunaan gambar, penggunaan 
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warna yang realistis dan serasi, kemudahan dalam penggunaannya, dan keawetan 
media. 
Selain itu media digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran. Kustandi 
(2013: 78-79) menyatakan bahwa penggunaan media perlu memperhatikan 
kesenangan dan keefektivannya. Media hendaknya dapat memotivasi siwa, 
terdapat kebutuhan, minat, atau keinginan untuk belajar. Media juga perlu 
memperhatikan partisipasi siswa agar siswa mampu menginternalisasi informasi, 
tidak sekedar diberitahukan oleh guru sehingga pembelajaran berlangsung dua 
arah. 
Berdasarkan pendapat ahli yang dikemukakan di atas, maka kriteria 
penilaian oleh siswa sebagai subjek uji coba pada penelitian ini meliputi daya 
tarik materi, penggunaan media, dan pelaksanaan pembelajaran. Ketiga aspek 
tersebut disusun dalam sebuah instrumen angket penilaian oleh siswa. 
4. Karakteristik Siswa SD Kelas Rendah 
Pada proses pengembangan media pembelajaran busy book, diperlukan 
pemahaman tentang bagaimana karakteristik siswa kelas III SD sebagai subjek uji 
coba. Hal tersebut dimaksudkan agar media yang dikembangkan dapat 
diimplementasikan dengan baik.  
Siswa kelas III SD berada pada rentang usia 8 sampai 9 tahun. Siswa yang 
berada pada kelompok tersebut termasuk dalam rentangan anak usia dini dimana 
merupakan masa yang pendek tetapi sangat penting bagi kehidupan seseorang. 
Oleh karena itu pada masa ini seluruh potensi yang dimiliki anak perlu didorong 
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sehingga akan berkembang secara optimal (Hurlock, 1980:146). Berikut ini adalah 
beberapa karakteristik siswa SD kelas rendah menurut Kawuryan (2003): 
Pertumbuhan fisik sebagai salah satu karakteristik perkembangan siswa 
kelas rendah biasanya telah mencapai kematangan. Anak telah mampu 
mengontrol tubuh dan keseimbangannya. Untuk perkembangan emosi, anak 
usia 6-8 tahun biasanya telah dapat mengekspresikan reaksi terhadap orang 
lain, mengontrol emosi, mau dan mampu berpisah dengan orang tua, serta 
mulai belajar tentang benar dan salah. Perkembangan kecerdasan siswa 
kelas rendah ditunjukkan dengan kemampuannya dalam melakukan seriasi, 
mengelompokkan obyek, berminat terhadap angka dan tulisan, 
meningkatnya perbendaharaan kata, senang berbicara, memahami sebab 
akibat dan berkembangnya pemahaman terhadap ruang dan waktu. 
 
Terdapat tiga aspek perkembangan siswa yang mendapat perhatian lebih 
pada penelitian ini yaitu aspek perkembangan fisik dan aspek perkembangan 
kognitif (Suwardi, 2017: 13-48) yaitu sebagai berikut. 
a. Aspek perkembangan fisik 
Siswa di kelas III berada dalam periode peralihan pertumbuhan cepat masa 
anak-anak ke suatu fase perkembangan yang lebih lambat. Ukuran tubuh anak 
relatif kecil perubahannya selama berada di SD. Pada usia kelas III SD (8 sampai 
9 tahun) tinggi dan berat badan anak laki-laki dan perempuan kurang lebih sama. 
Selama berada di kelas rendah, siswa mulai mencoba membuktikan bahwa mereka 
dewasa. 
b. Aspek perkembangan kognitif 
Siswa kelas III SD termasuk dalam tahap operasi berpikir konkret. Tahap ini 
dicirikan dengan perkembangan sistem pemikiran yang didasarkan pada aturan-
aturan yang logis. Siswa mengalami proses-proses penting dalam tahap ini yaitu: 
(1) mampu mengurutkan objek berdasarkan ukuran, bentuk, atau ciri lainnya, (2) 
mampu untuk memberi nama dan mengidentifikasi serangkaian benda 
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berdasarkan tampilannya, ukurannya, atau karakteristik lain, dan (3) berpikir 
konkrit karena daya otak terbatas pada objek melalui pengamatan langsung. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan hasil pencarian terhadap peneitian yang berkaitan dengan 
media pembelajaran busy book, maka diperoleh informasi dari beberapa penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya. Pertama, penelitia dari Nilmayani yang 
berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Busy Book terhadap Kemampuan 
Membaca pada Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Terpadu Filosofia Babussalam 
Rokan Hilir”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui penggunaan media 
busy book terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun. 
Hasil penelitian diketahui bahwa bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada 
kelas yang menggunakan media busy book dibandingkan dengan kelas yang tidak 
menggunakan media busy book di dalam pembelajaran.  
Kedua, merupakan penelitian dari Mufliharsi yang berjudul “Pemanfaatan 
Busy Book pada Kosakata Anak Usia Dini di PAUD Swadaya PKK”. Tujuan yang 
ingin dicapai dari penelitian tersebut adalah meningkatkan kosakata pada anak 
melalui peran para guru PAUD dalam memberikan pembelajaran dengan 
menggunakan media busy book. Hasil dari penelitian ini yaitu media busy book 
dapat meningkatkan pemerolehan kosakata anak usia dini di PAUD RW 10. 
Media busy book dalam penelitian ini berfungsi sebagai media pembelajaran yang 
menyenangkan bagi siswa. 
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Perbedaan penelitian yang akan dilaksanakan dengan penelitian yang telah 
disebutkan diatas yaitu: 1) jenis penelitian yang akan dilakukan yaitu dengan 
metode penelitian dan pengembangan, 2) subjek uji coba dari penelitian yang 
akan dilakukan adalah siswa kelas III SD Negeri Panggang Sedayu, 3) media busy 
book yang akan dikembangkan yaitu untuk mata pelajaran PKn materi aturan 
dalam keluarga, dan 4) penelitian akan dilasanakan pada bulan April 2018 di SD 
Negeri Panggang Sedayu, Kabupaten Bantul. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran yang menyenangkan dibutuhkan guna meningkatkan minat 
siswa untuk mengikuti pembelajaran. Untuk dapat menghasilkan pembelajaran 
yang menyenangkan diperlukan dukungan fasilitas yang memadai. Fasilitas 
tersebut slaah satunya dapat berupa media pembelajaran. Media pembelajaran 
memiliki beragam jenis, mulai dari media cetak, media audio, media grafis, dan 
media audiovisual. Semua jenis media memiliki peran penting dalam menunjang 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas III SD Negeri Panggang Sedayu pada 
kegiatan pembelajaran PKn, sumber bahan ajar materi pembelajaran PKn hanya 
berasal dari buku guru dan buku siswa saja. Belum terdapat media pembelajaran 
yang digunakan oleh guru.  
Kelas III SD tergolong dalam kelas rendah. Esensi proses pembelajaran di 
kelas rendah adalah pembelajaran konkret, yaitu suatu pembelajaran yang 
dilaksanakan secara logis dan sistematis untuk membelajarkan siswa yang 
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berkenaan dengan fakta dan kejadian di lingkungan sekitar siswa. Pembelajaran 
konkret lebih sesuai bila diberikan pada siswa kelas rendah. Kondisi pembelajaran 
ini harus diupayakan oleh guru sehingga kemampuan siswa, bahan ajar, proses 
belajar, dan sistem penialain sesuai dengan tahap perkembangan siswa. 
Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan suatu alternatif pengembangan 
media pembelajaran yang layak dalam pembelajaran PKn materi aturan dalam 
keluarga. Peneliti bermaksud untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran 
busy book. Busy book dalam penelitian ini adalah buku yang terbuat dari kain 
flanel yang berisi berbagai kegiatan mengenai peraturan dalam keluarga. 





















1. Minat belajar siswa pada materi PKn tergolong rendah. 
2. Analisis kebutuhan mengenai media pembelajaran yang layak 
digunakan untuk pembelajaran PKn materi aturan dalam keluarga. 
Solusi: 
Variasi pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran busy 
book berdasarkan teori yang ada. 
Pengembangan media yang layak untuk pembelajaran PKn materi aturan 
dalam keluarga untuk kelas III SD Negeri Panggang Sedayu. 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana cara mengembangkan media pembelajaran busy book untuk 
pelajaran PKn materi aturan dalam keluarga untuk kelas III SD Negeri 
Panggang Sedayu? 
2. Bagaimana penilaian ahli media terkait produk media pembelajaran busy book 
untuk pelajaran PKn materi aturan dalam keluarga untuk kelas III SD Negeri 
Panggang Sedayu? 
3. Bagaimana penilaian ahli materi terkait produk media busy book untuk 
pelajaran PKn materi aturan dalam keluarga untuk kelas III SD Negeri 
Panggang Sedayu? 
4. Bagaimana penilaian siswa terkait produk media pembelajaran busy book 









A. Model Pengembangan 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dan pengembangan atau 
research and development (R&D). Sugiyono (2007: 407) mengungkapkan bahwa 
penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 
Sedangkan menurut Sukmadinata (2015: 169) mendefinisikan penelitian dan 
pengembangan merupakan sebuah pendekatan penelitian untuk menghasilkan 
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Jadi penelitian 
pengembangan adalah metode untuk menghasilkan produk tertentu atau 
menyempurnakan produk yang telah ada serta mengkaji keefektifan dari produk 
tersebut. 
Peneliti melakukan penelitian dan pengembangan media pembelajaran 
berupa busy book untuk materi pelajaran PKn kelas III SD mengenai materi aturan 
dalam keluarga. Tingkat kelayakan media pembelajaran busy book dengan materi 
peraturan sehari-hari di rumah ini diketahui melalui validasi oleh ahli materi, 
validasi, oleh ahli media, dan uji coba penggunaan oleh siswa. 
 
B. Prosedur Pengembangan 
Borg dan Gall (Soenarto, 2013: 196-197) memaparkan sepuluh langkah 




1. Penelitian dan pengumpulan data (research and information collecting). 
2. Perencanaan (planning). 
3. Pengembangan draf produk (develop preliminary form of product). 
4. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing). 
5. Merevisi hasil uji coba (main product revision). 
6. Uji coba lapangan utama (main field testing). 
7. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operasional product revision). 
8. Uji coba pelaksanaan operasional (operasional field testing). 
9. Penyempurnaan produk akhir (final revision product). 
10. Diseminasi dan implementasi (dissemination and implementation). 
Dari sepuluh langkah yang ada, dalam penelitian ini hanya akan dilakukan 
sampai langkah ke sembilan saja, sedangkan tahap desiminasi tidak dilakukan 
karena keterbatasan sumber daya dan kemampuan peneliti. Kesembilan langkah 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Tahap pengumpulan data 
Tahap pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui kebutuhan 
pembelajaran di lapangan. Tahap pengumpulan ini dilakukan dengan cara studi 
lapangan dan studi pustaka. 
a. Studi lapangan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan sumber belajar di SD. 
Studi lapangan dilakukan dengan cara analisis kurikulum yang berlaku di 
sekolah, analisis tahap perkembangan siswa, dan analisis ketersediaan media 
pembelajaran di lapangan. 
42 
 
b. Studi pustaka mengenai teori yang berhubungan dengan media pembelajaran 
berbentuk buku untuk pembelajaran materi PKn di kelas III SD serta studi 
pustaka mngenai materi aturan dalam keluarga.  
2. Tahap perencanaan 
Tahap perencanaan meliputi: menentukan tujuan pembelajaran dengan 
menggunakan media busy book, menentukan langkah pembelajaran, menentukan 
peralatan yang dibutuhkan, dan kegiatan yang dilakukan peneliti dalam 
pengembangan media.  
3. Pengembangan produk awal 
Pengembangan produk awal dilakukan dengan memperhatikan perencanaan 
yang telah dibuat sebelumnya. Dalam langkah ini dilakukan beberapa kegiatan 
yaitu: melakukan pengembangan media dan melakukan validasi baik dari sisi 
media dan juga materi serta melakukan revisi berdasarkan masukan dari ahli 
media dan ahli materi agar media yang dikembangkan siap untuk digunakan 
dalam uji lapangan. 
4. Uji coba lapangan awal 
Media yang telah dikembangkan dan divalidasi kemudian diujicobakan 
kepada siswa dengan jumlah 4 anak. Dalam uji coba ini dibagikan angket kepada 
siswa untuk mengetahui respon atas media yang dikembangkan. 
5. Revisi produk 
Berdasarkan hasil pengamatan dan penyebaran angket dilakukan revisi 




6. Uji coba lapangan utama 
Media yang telah direvisi kembali diujicobakan kepada siswa dengan 
jumlah 12 anak. Dalam uji coba ini dilakukan pengamatan kepada pengguna 
produk untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang ada. Selain itu dibagikan 
angket kepada siswa untuk mengetahui respon terhadap produk media. 
7. Revisi  
Berdasarkan hasil pengamatan dan penyebaran angket dilakukan revisi 
sebagai perbaikan dan penyempurnaan atas media yang dikembangkan. 
8. Uji lapangan operasional 
Media yang telah direvisi kemudian diujicobakan kepada subjek penelitian 
yaitu siswa kelas III SD N Panggang Sedayu dengan jumlah siswa 23 anak. Saat 
uji pelaksanaan lapangan ini siswa diminta untuk memberikan tanggapan tentang 
media yang dikembangkan melalui angket. Selain itu juga dilakukan pengamatan 
terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan. 
9. Revisi produk final 
Langkah ini dilakukan dengan menyempurnakan media yang dikembangkan 
berdasarkan data yang diperoleh dari uji pelaksanaan lapangan. Hasil revisi yang 
dilakukan akan menghasilkan produk yang layak dan siap digunakan pada materi 







C. Desain Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Uji coba produk penting dilakukan untuk mengetahui kualitas produk yang 
telah dihasilkan. Oleh karena itu perlu dilakukan uji coba kepada sasaran produk 
yang dikembangkan yaitu siswa kelas III SD Negeri Panggang Sedayu. Sebelum 
diujicobakan, produk media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga  divalidasi 
terlebih dahulu oleh ahli materi dan ahli media, kemudian dilakukan revisi tahap 
pertama. Produk yang telah direvisi kemudian diujicobakan melalui tiga tahap 
(Borg dan Gall dalam Soenarto, 2013:197). Uji coba lapangan awal dilakukan 
kepada 4 siswa, kemudian dilaksanakan revisi berdasarkan penilaian dan 
tanggapan dari siswa. Selanjutnya diujikan kepada 12 siswa sebagai uji coba 
lapangan utama dan kembali melakukan revisi produk. Produk hasil revisi 
kemudian diujikan kepada seluruh siswa kelas III SD Negeri Panggang Sedayu 
yang berjumlah 23 anak sebagai uji coba lapangan operasional. 
2. Subjek Coba 
Subjek uji coba dari penelitian pengembangan media busy book untuk 
materi PKn kelas III SD mengenai aturan dalam keluarga adalah 39 orang siswa 
kelas III SD N Panggang Sedayu, Kabupaten Bantul. 
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
a. Teknik pengumpulan data 
Dalam penelitian ini digunakan dua bentuk teknik pengumpulan data yaitu 





Sugiyono (2007: 194) menyebutkan bahwa wawancara dapat digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus diteliti. Berdasarkan 
pandangan tersebut, dalam penelitian ini hasil wawancara digunakan untuk 
mngumpulkan data dan mengenai analisis kebutuhan guru dan siswa akan media 
pembelajaran. Wawancara dalam studi pendahuluan ini ditujukan terhadap wali 
kelas III SD Negeri Panggang Sedayu.  
2) Angket/ kuesioner 
Narbuko (2010: 76) menjelaskan angket atau kuesioner adalah sebuah 
metode untuk memperoleh data penelitian, berupa suatu daftar yang berisikan 
rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti dan 
disebarkan kepada responden. Dalam penelitian ini angket akan digunakan untuk 
mendapatkan data dari ahli media, ahli materi, dan siswa pengguna media. 
a) Ahli media dan ahli materi 
Angket yang digunakan adalah angket terbuka dan angket tertutup. Angket 
terbuka adalah angket yang memberikan kesempatan pada responden untuk 
menjawab dengan kalimatnya sendiri. Sedangkan angket tertutup merupakan 
angket yang sudah disediakan jawabannya, sehingga responden tinggal memilih 
yang sesuai. Angket tertutup menggunakan skala antara sangat baik, baik, cukup, 





b) Siswa pengguna media 
Angket yang diberikan kepada siswa saat uji lapangan berlangsung dalam 
tiga tahap seperti yang telah dijelaskan dalam prosedur penelitian. Angket 
digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap media yang dikembangkan. 
Angket yang digunakan adalah angket tertutup dengan menggunakan skala sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
b. Instrumen pengumpulan data 
Instrumen dalam suatu penelitian merupakan alat bantu yang digunakan 
untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini ada beberapa instrumen yang 
digunakan yakni: (1) pedoman wawancara, (2) angket untuk ahli media, (3) 
angket untuk ahli materi, dan (4) angket untuk siswa. 
1) Pedoman wawancara 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih dalam 
tentang responden. Peneliti berusaha mendapatkan informasi awal tentang 
berbagai permasalahan di SD N Panggang Sedayu. Kisi-kisi pedoman wawancara 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 2 
Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
Komponen Sub Komponen 
Mengetahui informasi awal 
keadaan sekolah dan 
permasalahan siswa pada 
pembelajaran PKn 
a. Jumlah siswa. 
b. Kondisi siswa saat pembelajaran. 
c. Media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
d. Media pembelajaran yang diharapkan 
dalam proses pembelajaran. 
e. Kebutuhan media pembelajaran. 
f. Permasalahan yang sering dialami 
siswa. 
g. Karakteristik serta kemampuan siswa 
sebelum dilaksanakan penelitian. 
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Hasil wawancara digunakan untuk membuat perencanaan pengembangan 
media, sehingga media yang dikembangkan mampu memenuhi kebutuhan dan 
menjawab permasalahan yang ada terkait kurangnya media pembelajaran di SD 
Negeri Panggang Sedayu khusunya untuk materi pembelajaran PKn di kelas III. 
2) Angket untuk ahli media 
Angket untuk ahli media berisikan aspek penilaian terhadap media yang 
dibuat, meliputi: fisik media, penggunaan gambar, penggunaan warna, 
penggunaan teks, dan komponen penunjang media. Kisi-kisi instrumen dijelaskan 
sebagai berikut. 
Tabel 3 
Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Media 
No Aspek Indikator 
Nomor 
Butir 
1. Fisik media Keawetan dan keamanan media 1 
Ketepatan dan kualitas bahan yang 
digunakan 
2 
Media mudah disimpan dan dipindahkan 3 
2. Penggunaan 
gambar 
Kesesuaian gambar dengan konsep 4 
Ketepatan tata letak gambar 5 
Daya tarik gambar 6 
Komposisi dan ukuran gambar 7 
3. Penggunaan 
warna 
Warna yang digunakan menarik perhatian 
siswa 
8 
Ketepatan komposisi warna 9 
Kesesuaian warna dengan karakteristik 
siswa SD 
10 
4. Penggunaan teks Ketepatan ukuran huruf 11 
Ketepatan jenis huruf 12 
Ketepatan warna huruf 13 
Kejelasan huruf 14 
5. Komponen 
penunjang media 
Kejelasan langkah-langkah petunjuk 
penggunaan 
15 
Ketepatan petunjuk penggunaan 16 
Tampilan petunjuk penggunaan 17 




3) Angket untuk ahli materi 
Angket untuk ahli materi berisikan aspek penilaian terhadap materi yang ada 
dalam media yang dikembangkan meliputi: kualitas isi dan penggunaan bahasa 
serta tulisan. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi dijelaskan sebagai berikut. 
Tabel 4 
Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Materi 
No Apek Indikator 
Nomor 
Butir 
1. Kualitas isi Keterkaitan dengan kurikulum yang berlaku 
di sekolah 
1 
Kesesuaian materi aturan dalam keluarga 
dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar 
2 
Kesesuaian materi aturan dalam keluarga 
dengan tujuan pembelajaran 
3 
Kebenaran materi aturan dalam keluarga 
yang disampaikan 
4 
Kelengkapan materi aturan dalam keluarga 5 
Kesesuaian materi auran dalam keluarga 
dengan karakteristik siswa kelas III SD 
6 
Ketepatan materi dengan media yang 
dikembangkan 
7 
Kemenarikan penyajian materi 8 
Kemudahan dalam memahami materi 9 
2. Bahasa dan tulisan Ketepatan penggunaan bahasa 10 
Kejelasan bahasa 11 
 
4) Angket untuk siswa 
Angket untuk siswa digunakan dalam kegiatan uji coba untuk mengetahui 
tanggapan siswa terhadap media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga. Kisi-







Kisi-kisi Instrumen Uji Lapangan 
No Aspek Indikator 
Nomor 
Butir 
1. Daya tarik materi Daya tarik materi 1 




Mendorong siswa untuk mematuhi aturan 
dalam keluarga. 
3 
2. Penggunaan media Kemenarikan penggunaan media. 4 
Kemudahan memahami maksud dari 
gambar. 
5 
Kejelasan gambar 6 
Keserasian warna. 7 
Kemudahan penggunaan media 8 
Keawetan media 9 
Ukuran media 10 
3. Pelaksanaan 
pembelajaran 
Pelajaran menjadi menarik dan 
mengasyikkan dengan penggunaan media. 
11 
Semangat atau termotivasi dalam 
pembelajaran melalui penggunaan media. 
11 




4. Teknik Analisis Data 
Data dari kegiatan uji coba dapat diklasifikasikan menjadi dua bentuk data 
yaitu kualitatif dan kuantitaif. Data kualitatif berupa analisis kebutuhan media 
pembelajaran melalui wawancara degan guru kelas pada tahap pra penelitian dan 
komentar serta saran dari ahli materi dan ahli media. Sedangkan data kuantitatif 
didapatkan dari jawaban angket dari ahli media, ahli media, dan tanggapan siswa 
sebagai subjek uji coba yang merupakan instrumen pengumpul data. Dalam 
angket tersebut diberikan tanggapan tentang produk yang dikembangkan berupa 
jawaban sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang terhadap pernyataan 
yang disediakan. Jika responden memberi tanggapan sangat baik maka skor butir 
pernyataan tersebut adalah 5, tanggapan baik skor 4, tanggapan cukup skor 3, 
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tanggapan kurang baik skor 2, dan tanggapan sangat kurang baik skor 1. Data 
kuantitatif dianalisis dengan menghitung skor total rata-rata dari setiap butir 
instrumen angket dengan menggunakan rumus menurut Trianto (2010:309): 
X=  
Keterangan: 
X = skor rata-rata 
∑X = jumlah skor per butir 
n = jumlah responden 
Setelah mendapatkan data yang berupa skor maka langkah selanjutnya 
adalah mengkonversi data kuantitatif tersebut menjadi data kualitatif dengan 
panduan sebagai berikut (Sukarjo, 2005:53). 
Tabel 6 
Konversi Data Kuantitatif Menjadi data Kualitatif 
No Rumus Nilai Klasifikasi 
1. Xi + 1,8 SBi < X A Sangat baik 
2. Xi + 0,6 SBi ≤ Xi + 1,8 SBi B Baik 
3. Xi + 0,6 SBi ≤ Xi + 0,6 SBi C Cukup 
4. Xi + 1,8 SBi ≤ Xi + 1,8 SBi D Kurang baik 
5. X≤ Xi + 1,8 SBi E Sangat kurang 
 
Keterangan: 
Xi (rerata ideal) : 1/2 (skor maksimal ideal+skor minimal ideal) 
SBi (simpangan baku ideal) : 1/6 (skor maksimal ideal–skor minimum ideal) 





Hasil perhitungan diatas, selanjutnya dikonversikan menjadi kualitatif untuk 
mengetahui aspek kelayakan sebagai berikut. 
Tabel 7 
Konversi Skor Aktual Menjadi Kategori Kualitatif (Sukarjo, 2005:53) 
No. Interval Skor Nilai Kategori Konversi 
1. > 4,2 A Sangat baik/ tinggi 
Layak 
2. > 3,4 – 4,2 B Baik/ tinggi 
3. > 2,6 – 3,4 C Cukup 
Tidak layak 4. > 1,8 – 2,6 D Kurang/ rendah 
5. ≤ 1,8 E Sangat kurang/ rendah 
 
Berdasarkan tabel 7 maka didapatkan panduan untuk mengetahui kategori 
setiap butir instrumen ataupun keseluruhan dari media yang dikembangkan. 
Dalam penelitian ini, media yang dikembangkan dianggap layak digunakan bila 
hasil penilaian oleh ahli media, ahli materi, dan siswa memperoleh nilai minimal 








HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga dikembangkan 
berdasarkan model penelitian pengembangan Borg dan Gall. Hasil pengembangan 
produk awal dilakukan peneliti melalui tahapan penelitian: 1) penelitian dan 
pengumpulan informasi, 2) perencanaan, dan 3) pengembangan produk awal. 
Penjelasan hasil penelitian berdasarkan masing-masing langkah adalah sebagai 
berikut. 
1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi 
Tahap penelitian dan pengumpulan informasi awal dilakukan dengan studi 
pustaka dan wawancara dengan wali kelas III SD Negeri Panggang Sedayu. 
Penelitian awal dan pengumpulan informasi dilakukan untuk memperoleh 
informasi awal untuk menganalisa kebutuhan media pembelajaran khususnya 
pada mata pelajaran PKn di kelas III SD Negeri Panggang Sedayu. Berdasarkan 
kegiatan pra penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh informasi sebagai berikut. 
1. Media yang digunakan dalam pembelajaran terbatas pada gambar yang ada 
pada buku teks siswa. 
2. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan belum melibatkan keaktifan siswa dan 
masih cenderung berpusat pada guru. 
3. Kurangnya pengembangan media pembelajaran yang mampu menyajikan 
materi secara lebih konkrit dan dapat melibatkan siswa secara aktif pada 
materi aturan dalam keluarga. 
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Setelah mengetahui hasil wawancara dan melakukan analisis kebutuhan, 
maka selanjutnya adalah melakukan studi pustaka tentang materi aturan dalam 
keluarga, media pembelajaran, dan karakteristik siswa kelas III SD. Aturan dalam 
keluarga bertujuan untuk membentuk disiplin diri pada anak. Berbagai cara 
digunakan untuk memahamkan pada anak tentang pentingnya mematuhi aturan 
dalam keluarga, salah satunya adalah dengan kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang optimal memerlukan dukungan dari 
berbagai aspek, salah satunya adalah media pembelajaran yang layak. Media 
pembelajaran yang digunakan hendaknya mampu mengembangkan potensi siswa 
dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan demikian, diharapkan tujuan 
dari pembelajaran dapat tercapai. 
Berdasarkan informasi yang didapatkan dari wawancara dan studi pustaka, 
dapat disimpulkan bahwa perlu dikembangkannya sebuah media yang mendukung 
kegiatan pembelajaran khususnya pada materi aturan dalam keluarga.Salah satu 
alternatif media pembelajaran yang diharapkan mampu memenuhi kebutuhan dan 
membantu siswa dalam memahami materi aturan dalam keluarga adalah Busy 
Book Materi Aturan dalam Keluarga. 
2. Perencanaan 
Perencanaan pengembangan produk dilakukan dengan memperhatikan 
berbagai hal yaitu: perumusan tujuan pembelajaran dengan menggunakan media 
Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga, menentukan langkah pembelajaran, 
menentukan perangkat yang dibutuhkan untuk mengambangkan media, dan 
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kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian pengembangan. Penjelasan 
masing-masing langkah tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Tujuan pembelajaran  
Tujuan pembelajaran menggunakan media Busy Book Materi Aturan dalam 
Keluarga disusun dengan mengacu pada Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar. Penjabaran dari penyusunan tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut. 
Tabel 8 
Penjabaran Awal Tujuan Pembelajaran 
Standar Kompetensi 2. Melaksanakan norma yang berlaku di masyarakat. 
Kompetensi Dasar 2.1 Mengenal aturan-aturan yang berlaku di lingkungan 
masyarakat sekitar. 
2.2 Menyebutkan contoh aturan-aturan yang berlaku di 
lingkungan masyarakat sekitar. 
Indikator 1. Memilah aturan-aturan yang berlaku di lingkungan 
keluarga. 
2. Menyebutkan contoh-contoh aturan yang berlakudi 
lingkungan keluarga. 
3. Menyebutkan manfaat yang diperoleh dari aturan yang 
berlaku di lingkungan keluarga. 
4. Menyebutkan akibat yang terjadi apabila aturan 
keluarga tidak dipatuhi. 
Tujuan 1. Melalui kegiatan menyimak dengan media busy book, 
siswa dapat menyebutkan pengertian dari aturan 
dalam keluarga dengan benar. 
2. Melalui kegiatan menyimak dengan media busy book, 
siswa dapat memilah aturan-aturan yang berlaku di 
lingkungan keluarga dengan tepat. 
3. Melalui kegiatan menyimak dengan media busy book, 
siswa dapat menyebutkan contoh-contoh aturan yang 
berlaku di lingkungan keluarga dengan benar. 
4. Melalui kegiatan menyimak dengan media busy book, 
siswa dapat menyebutkan manfaat yang diperoleh dari 
aturan yang berlaku di lingkungan keluarga dengan 
benar. 
5. Melalui kegiatan menyimak dengan media busy 
book,siswa dapat menyebutkan akibat yang terjadi 
apabila aturan keluarga tidak dipatuhi dengan benar. 
6. Melalui kegiatan menyimak dengan media busy book, 
siswa dapat menceritakan pengalaman pribadi terkait 
dengan aturan dalam keluarga dengan runtut. 
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b. Langkah-langkah pembelajaran  
Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan media Busy Book 
Materi Aturan dalam Keluarga dibuat dengan tujuan agar pembelajaran 
berlangsung secara efektif. Adapaun langkah-langkah yang digunakan adalah 
sebagai berikut. 
1) Peneliti melakukan tanya jawab untuk menggali ingatan siswa tentang materi 
aturan dalam keluarga. 
2) Peneliti membagikan LKS kepada setiap siswa dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran dengan media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga. 
(Materi pembelajaran tercantum dalam LKS dan dapat dibaca oleh setiap 
siswa). 
3) Peneliti menjelaskan penggunaan media Busy Book Materi Aturan dalam 
Keluarga kepada siswa. 
4) Peneliti memandu pembelajaran menggunakan media Busy Book Materi 
Aturan dalam Keluarga. Peneliti membacakan cerita pengantar dan siswa 
melakukan aktivitas melepas-pasang item-item yang terdapat dalam media. 
5) Siswa mengerjakan LKS dan evaluasi secara individu. 
6) Siswa dengan bantuan peneliti membahas hasil kerja siswa dan 
menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan media Busy 
Book Materi Aturan dalam Keluarga. 
c. Perangkat dalam Pengembangan Media 
Perangkat yang dipersiapkan untuk mengembangkan media ini terdiri dari 
tiga jenis sesuai dengan kegunaannya. Beberapa peralatan yang digunakan adalah: 
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komputer/ laptop, aplikasi Corel Draw X7, gunting, cutter, mesin jahit, lem 
tembak, dan printer. 
3. Pengembangan Produk Awal 
Tahap pengembangan produk awal dapat dilakukan dengan menyiapkan 
bahan-bahan pembelajaran dan alat evaluasi (Haryati, 2012: 15). Dick dan Carey 
(Sadiman, 2003: 83) menambahkan bahwa pada pengembangan media hendaknya 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pengembangan format awal ini juga 
memperhatikan kesesuaian media dengan karakteristik siswa. 
Langkah pengembangan produk awal media Busy Book Materi Aturan 
dalam Keluarga terdiri dari dua langkah yaitu pengembangan produk dan 
melakukan validasi produk media. Masing-masing langkah dijelaskan sebagai 
berikut. 
a. Pengembangan Produk 
Pengembangan produk media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga 
dilakukan dengan memperhatikan beberapa hal sebagai berikut. 
1) Aspek Materi 
Media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga menampilkan kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan peraturan dalam keluarga. Dari berbagai aturan 
dalam keluarga yang ada, peneliti memilih 10 kegiatan saja yang ditampilkan 
dalam media yaitu: 1) merapikan tempat tidur, 2) mencuci dan menata piring pada 
tempatnya, 3) melakukan aktivitas dengan tepat waktu, 4) membuang sampah 
pada tempatnya, 5) memakan makanan bergizi, 6) menata sepatu pada tempatnya, 
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7) belajar, 8) menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda, 9) 
mencuci dan menjemur pakaian, dan 10) sikatgigi. 
Sementara itu, untuk mempermudah siswa dalam  memahami materi aturan 
dalam keluarga maka dibuatlah cerita pengantar. Cerita pengantar nantinya akan 
dibacakan oleh guru saat penggunaan media. Cerita pengantar diharapkan dapat 
memudahkan siswa dalam memahami materi serta membuat pembelajaran 
menjadi semakin menarik. 
2) Desain Grafis Media 
Desain grafis untuk media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga terbagi 
menjadi desain media, desain buku cerita pengantar, dan desain deskripsi media. 
Desain tersebut dibuat menggunakan aplikasi Corel Draw X7. Keterangan lebih 
lanjut mengenai ketiga desain tersebut adalah sebagai berikut. 
a) Desain Media Busy Book 
Setelah peneliti menentukan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
aturan dalam keluarga kemudian dibuat desain grafisnya. Setelah membuat desain 
grafis, kemudian diwujudkan secara manual dalam bentuk media Busy Book 
Materi Aturan dalam Keluarga. Pembuatan gambar pada media Busy Book 






Gambar 2. Desain Grafis Halaman Sampul dan Hasil Media 
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Halaman sampul media diberi judul “Ilham Anak yang Patuh”, dengan 
gambar tokoh “Ilham” yang sedang berada di depan pintu rumahnya. Sesuai 
dengan materi aturan dalam keluarga, gambar pintu rumah memiliki makna bahwa 
tokoh “Ilham” ingin mengenalkan berbagai aturan yang ada dalam keluarganya. 
Tokoh “Ilham” pada halaman sampul dapat dilepas pasang yang bertujuan agar 





Gambar 3. Desain dan Hasil Media (Kegiatan Melakukan Aktivitas dengan Tepat 
Waktu) 
Gambar 3 di atas merupakan halaman 1 dan 2 pada media papan flanel. 
Halaman tersebut bertujuan untuk mengenalkan siswa mengenai salah satu aturan 
dalam keluarga yaitu melakukan aktivitas dengan tepat waktu. Jarum jam pada 
halaman 1 dapat diatur yang dapat melibatkan siswa dalam penggunaannya. 











Gambar 4 di atas merupakan halaman 3 dan 4 pada media papan flanel. 
Halaman tersebut bertujuan mengenalkan siswa mengenai salah satu aturan dalam 
keluarga yaitu merapikan tempat tidur. Pada halaman tersebut latar tempat pada 
yang digunakan dalam penyampaian materi madalah kamar tidur milik “Ilham”.  
Dalam penggunaannya, siswa dilibatkan untuk melepas- pasang berbagai bentuk 
bantal, guling, dan selimut pada halaman 4 untuk dirapikan pada gambar tempat 







Gambar 5. Desain dan Hasil Media (Kegiatan Sikat Gigi) 
 
Gambar 5 di atas merupakan halaman 5 dan 6 pada media papan flanel. 
Halaman tersebut bertujuan untuk mengenalkan siswa mengenai salah satu aturan 
dalam keluarga yaitu menyikat gigi minimal dua kali dalam sehari. Pada halaman 
tersebut latar tempat pada yang digunakan dalam penyampaian materi adalah 
ruang toilet yang ada di rumah “Ilham”.  Dalam penggunaannya, siswa dilibatkan 
untuk melepas- pasang sikat gigi dan pasta gigi untuk dipraktekkan menyikat gigi 
yang ada pada halaman 5. Siswa juga dapat memeriksa kebersihan giginya 











Gambar 6. Desain dan Hasil Media (Kegiatan Mencuci dan Menjemur Pakaian) 
Gambar 6 di atas adalah halaman 7 dan 8 pada media papan flanel bertujuan 
mengenalkan siswa mengenai salah satu aturan dalam keluarga yaitu mencuci dan 
menjemur pakaian. Pada halaman tersebut latar tempat pada yang digunakan 
dalam penyampaian materi adalah ruang mencuci dan halaman belakang rumah 
“Ilham”.  Dalam penggunaannya, siswa dilibatkan untuk melepas- pasang 
berbagai bentuk pakaian dinatranya adalah baju, rok, dan celana. Siswa 
mempraktekkann mencuci dengan mesin cuci (pada halaman 7) lalu menjemurnya 
(pada halaman 8). Penutup mesin cuci pada halaman 8 dapat dibuka-tutup untuk 
memasukkan dan mengeluarkan pakaian. Pada halaman 8, bentuk keranjang 






Gambar 7. Desain dan Hasil Media (Kegiatan Memamakan Makanan Bergizi) 
 
Gambar 7 di atas adalah halaman 9 dan 10 pada media papan flanel. 
Halaman tersebut bertujuan mengenalkan siswa mengenai salah satu aturan dalam 
keluarga yaitu memakan makanan yang bergizi. Pada halaman tersebut latar 
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tempat pada yang digunakan dalam penyampaian materi adalah dapur dan ruang 
makan di rumah “Ilham”.  Dalam penggunaannya, siswa dilibatkan untuk 
melepas-pasang berbagai bentuk makanan bergizi diantaranya adalah sayur 
mayur, telur, dan ayam. Siswa mempraktekkan untuk menyiapkan makanan 
bergizi.  
Bentuk almari pendingin pada halaman 9 dapat dibuka-tutup dan 
didalamnya terdapat berbagai bahan makanan yang dapat dilepas-pasang, serta 
terdapat bentuk wajan penggorengan yang dapat digunakan untuk mempraktekkan 
kegiatan memasak. Pada halaman 10 terdapat bentuk piring yang dapat ditempeli 







Gambar 8. Desain dan Hasil Media (Kegiatan Membuang Sampah pada 
Tempatnya) 
Gambar 8 di atas adalah halaman 11 dan 12 pada media papan flanel. 
Halaman tersebut bertujuan untuk mengenalkan siswa mengenai salah satu aturan 
dalam keluarga yaitu membuang sampah pada tempatnya. Pada halaman tersebut 
latar tempat pada yang digunakan dalam penyampaian materi adalah halaman 
depan dan lantai di rumah “Ilham”. Berbagai bentuk sampah pada halaman 12 
dapat dilepas pasang serta bentuk tempat sampah pada halaman 11 dapat dibuka-




Dalam penggunaannya, siswa dilibatkan untuk mempraktekkan kegiatan 
membuang sampah pada tempatnya yaitu dengan melepas-pasang sampah-sampah 
yang ada pada halaman 12 untuk dibuang pada tempat sampah yang ada pada 
halaman 11.  Siswa juga dapat dikenalkan mengenai klasifikasi sampah organik 







Gambar 9. Desain dan Hasil Media (Kegiatan Menyisihkan Uang untuk Ditabung) 
 
Gambar 9 di atas adalah halaman 11 dan 12 pada media papan flanel. 
Halaman tersebut bertujuan untuk mengenalkan siswa mengenai salah satu aturan 
dalam keluarga yaitu menyisihkan sebagian uang saku untuk ditabung. Pada 
halaman tersebut latar tempat pada yang digunakan dalam penyampaian materi 
adalah kamar milik “Ilham”. Berbagai bentuk pecahan uang pada  halaman 14 
dapat dilepas. Sedangkan bentuk celengan pada halaman 11 dapat dibuka-tutup, 
siswa dapat mempraktekkan menabung dengan memasukkan bentuk uang melalui 
lubang yang ada diatas celengan. Dalam penggunaannya, siswa dilibatkan untuk 
mempraktekkan kegiatan menabung di celengan yaitu dengan melepas-pasang 
berbagai bentuk pecahan uang yang ada pada halaman 14 untuk ditabung pada 










Gambar 10. Desain dan Hasil Media (Kegiatan Menata Sepatu pada Tempatnya) 
Gambar 10 di atas adalah halaman 15 dan 16 pada media papan flanel. 
Halaman tersebut bertujuan untuk mengenalkan siswa mengenai salah satu aturan 
dalam keluarga yaitu menata sepatu pada tempatnya. Pada halaman tersebut latar 
tempat pada yang digunakan dalam penyampaian materi ruang depan di rumah 
“Ilham”. Berbagai bentuk sepatu pada  halaman 14 dapat dilepas pasang serta 
bentuk rak sepatu pada halaman 15 diberi alat perekat yang dapat digunakan 
untuk menempel sepatu. Dalam penggunaannya, siswa dilibatkan dalam 
mempraktekkan kegiatan menata sepatu pada rak. Kegiatan siswa yaitu melepas-
pasang berbagai bentuk sepatu yang ada pada halaman 16 untuk ditata pada rak 





Gambar 11. Desain dan Hasil Media (Kegiatan Mencuci dan Menata Piring) 
 
Gambar 11 di atas adalah halaman 17 dan 18 pada media papan flanel. 
Halaman tersebut bertujuan untuk mengenalkan siswa mengenai salah satu aturan 
dalam keluarga yaitu mencuci peralatan makan serta menatanya kembali pada 
tempatnya. Pada halaman tersebut latar tempat pada yang digunakan dalam 
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penyampaian materi adalah dapur yang ada di rumah “Ilham”. Berbagai bentuk 
piring dan gelas pada  halaman 18 dapat dilepas pasang. Sedangkan pada halaman 
17 siswa dapat melepas-pasang bentuk sabun cuci piring untuk diprkatekkan 
mencuci pada bentuk wastafel yang ada. Dalam penggunaannya, siswa dilibatkan 
untuk mempraktekkan kegiatan mencuci piring dan gelas dengan wastafel yang 
ada pada halaman 17. Setelah itu tugas siswa adalah menata kembali piring dan 







Gambar 12. Desain dan Hasil Media (Kegiatan Belajar) 
 
Gambar 12 di atas merupakan halaman 19 dan 20 pada media papan flanel. 
Halaman tersebut bertujuan utuk mengenalkan siswa mengenai salah satu aturan 
dalam keluarga yaitu belajar. Bentuk buku pada halaman 19 dapat dilepas-pasang 
dan melibatkan siswa dalam penggunaannya memraktekkan kegiatan belajar. 






Gambar 13. Desain dan Hasil Media (Kegiatan Menghormati yang Lebih tua dan 




Gambar 13 di atas merupakan halaman 21 dan 22 pada media papan flanel. 
Halaman tersebut bertujuan untuk mengenalkan siswa mengenai salah satu aturan 
dalam keluarga yaitu menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih 
muda. Kata “MENYAYANGI” dan “MENGHORMATI” pada halaman 22 dapat 
dilepas pasang yang dalam penggunaannya, siswa dilibatkan untuk 
menjodohkannya dengan gambar yang ada pada halaman 21.  
Peneliti mendesain media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga dengan 
memperhatikan berbagai hal sebagai berikut. 
(1) Gambar 
Gambar ilustrasi yang menunjukkan kegiatan mematuhi aturan dalam 
keluarga ini dipilih dengan pertimbangan yang besar kemungkinannya terdapat 
dalam lingkungan keluarga siswa. Dengan demikian siswa akan lebih mudah 
mengenali dan menangkap pesan yang ada dalam gambar tersebut. 
(2) Tata Letak 
Tata letak ditentukan dengan memperhatikan prinsip keseimbangan. 
Keseimbangan dalam hal ini adalah menempatkan gambar yang dapat memenuhi 
satu halaman media namun tetap terlihat seimbang. Penempatan gambar secara 
penuh dimaksudkan agar dapat memfokuskan perhatian siswa. 
(3) Warna 
Warna yang digunakan untuk gambar ilustrasi maupun latar belakang adalah 
warna-warna yang cerah. Penggunaan warna yang cerah bertujuan untuk kesan 




b) Desain Cerita Pengantar 
Cerita pengantar merupakan panduan bercerita bagi guru yang bertujuan 
untuk memudahkan dalam menyampaikan materi pada setiap halaman media Busy 
Book. Desain cerita pengantar dibuat dengan memperhatikan susunan kalimat agar 
mudah dipahami siswa. Beberapa bagian hasil dari desain buku cerita pengantar 























Dalam mendesain buku cerita pengantar, peneliti memperhatikan beberapa 
hal sebagai berikut. 
(1) Jenis dan ukuran huruf 
Pemilihan jenis huruf dibuat dengan tujuan mudah dibaca dan menarik. 
Dalam desain ini dipilih jenis huruf KG Summer Shineshine Blackout untuk judul 
dengan ukuran 24 pt dan Comic Sans MS untuk teks isi cerita dengan ukuran 
huruf 12 pt. Seluruh huruf yang terdapat pada buku cerita pengantar menggunakan 
warna hitam. 
(2) Layout 
Warna dasar latar belakang dalam desain buku cerita adalah putih. Terdapat 
pembatas pada bagian kiri halaman dengan warna hijau dan abu-abu dengan 
tujuan agar latar belakang tidak terlalu polos. Terdapat gambar “Ilham” yaitu 
tokoh dalam media yang ditempatkan pada halaman sampul dan latar belakang 
pada halaman isi buku pengantar cerita. 
c) Desain Deskripsi Media 
Deskripsi media merupakan panduan bagi guru untuk memahami 
penggunaan media pembelajaran Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga. 
Deskripsi media memuat berbagai hal yang berkaitan dengan penggunaan media, 
diantaranya adalah: Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan 
Pembelajaran, Deskripsi Media, dan Petunjuk Penggunaan Media. Beberapa 



















Gambar 17. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan, Deskripsi 
Media, dan Petunjuk Penggunaan Media 
Peneliti mendesain buku cerita pengantardengan memperhatikan berbagai 
hal sebagai berikut. 
(1) Jenis dan ukuran huruf 
Pemilihan jenis huruf dibuat dengan tujuan mudah dibaca dan menarik. 
Dalam desain ini dipilih jenis huruf KG Summer Shineshine Blackout halaman 
sampul dengan ukuran 24 pt. Halaman isi menggunakan jenis huruf Comic Sans 





Warna dasar latar belakang dalam desain buku cerita adalah putih. Terdapat 
pembatas pada bagian kiri halaman dengan warna hijau dan abu-abu dengan 
tujuan agar latar belakang tidak terlalu polos. Terdapat gambar “Ilham” yaitu 
tokoh dalam media yang ditempatkan pada halaman sampul dan latar belakang 
pada halaman isi deksripsi media. 
d) Desain Kemasan Media 
Kemasan media dibuat agar media ini mudah dipindahkan dan disimpan. 







Gambar 18. Desain Kemasan Media Bagian Dalam (kiri) dan Bagian Luar (kanan) 
dan Hasil Kemasan (paling kanan) 
e) Bahan untuk Pengembangan Media 
Bahan-bahan yang digunakan dalam proses pengembangan media Busy 
Book Materi Aturan dalam Keluarga dikelompokkan menjadi empat macam sesuai 
dengan bagian media yang akan dikembangkan yaitu: media busy book, buku 
cerita pengantar, deskripsi media, dan kemasan media. Keterangan lebih lanjut 





Bahan untuk Pengembangan Media 
No Bagian Media Bahan Keterangan 
1. Media Busy 
Book 
a. Kain flanel 
b. Ring besi 
Kain flanel digunakan sebagai halaman 
buku kain dan ilustrasi gambar. 
Sedangkan ring besi digunakan untuk 
menyatukan seluruh halaman media 
pembelajaran. 
2. Buku cerita 
pengantar 
a. Kertas ivory 
b. Kertas art 
paper 
Kertas ivory digunakan sebagai bahan 
untuk sampul dan kertas art paper 




a. Kertas ivory 
b. Kertas art 
paper 
Kertas ivory digunakan sebagai bahan 
untuk sampul dan kerta art paper 
digunakan untuk bahan pada isi buku 
deskripisi media ini. 
4. Kemasan 
Media 
a. Kain Katun 
b. Kain katun 
Kain katun digunakan sebagai bahan 
lapisan luar kemasan media dank ain 
katun digunakan sebagai lapisan dalam 
kemasan media ini. 
Pembuatan media yang menggunakan bahan dasar kain diproses dengan 
bantuan dari jasa penjahit, beberapa item pada media dibuat sendiri oleh peneliti. 
Bagian yang menggunakan bahan dasar kertas diproses melalui bantuan dari jasa 
percetakan.Sedangkandesain grafis media dibuat sendiri oleh peneliti. 
b. Validasi Produk 
Media yang sudah selesai dikembangkan kemudian dilakukan validasi baik 
oleh ahli materi maupun ahli media. Validasi dilakukan agar media yang 
dikembangkan mempunyai kelayakan awal untuk digunakan dalam kegiatan 
ujicoba. Proses validasi dilakukan dengan menggunakan instrumen angket dengan 
skala penilaian sebagai berikut: Sangat Kurang= 1, Kurang= 2, Cukup= 3, Baik= 
4, dan Sangat Baik= 5. Data yang diperoleh dari angket kemudian dihitung dan 
dikonversi menjadi data kualitatif. 
71 
 
Selain itu, validator juga memberikan saran sebagai masukan dan perbaikan 
dari media yang dikembangkan. Hal tersebut bertujuan agar media menjadi layak 
untuk digunakan. Berdasarkan kegiatan validasi didapatkan data sebagai berikut. 
1) Data hasil validasi ahli materi 
Proses validasi materi terhadap media Busy Book Materi Aturan dalam 
Keluarga dilakukan oleh Ibu Dr. Wuri Wuryandani, M.Pd. dosen prodi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar UNY. Hasil validasi dari aspek materi adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 10 
Hasil Validasi Materi Tahap 1 
No. Aspek Ʃ Nilai Rata-rata Kriteria Kategori 
1. Kualitas isi 29 3,2 Cukup Tidak layak 
2. Bahasa dan tulisan 6 3 Cukup Tidak layak 
Jumlah 35 3,18 Cukup Tidak layak 
Hasil penilaian dari ahli materi pada tahap pertama masuk dalam kategori 
tidak layak dengan rata-rata penilaian terhadap media yaitu 3,18. Terdapat 
beberapa hal yang perlu diperbaiki berdasarkan saran dari ahli materi. Beberapa 
bagian yang perlu diperbaiki adalah sebagai berikut. 
a) Perbaikan format judul 
Perbaikan format judul dilakukan dengan mengubah jenis huruf dan ukuran 
huruf menjadi lebih kecil. Peneliti mengubah jenis dan ukuran huruf menajadi 
sama seperti bagian isi, hanya saja pada judul ditambahkan dengan format tebal. 
Hal tersebut bertujuan agar judul menjadi lebih rapi dan jelas. Perbaikan yang 




















Gambar 19.Perbaikan Format Judul pada Buku Pengantar Cerita 
b) Tatanan buku cerita tidak dicampur dengan panduan 
Perbaikan tatanan buku cerita dilakukan dengan menghilangkan panduan 
pemakaian yang terdapat pada halaman pertama. Hal tersebut bertujuan untuk 
memfokuskan buku cerita dengan format isi yaitu narasi cerita dan aktivitas siswa 











Gambar 20. Perbaikan Tatanan Buku Cerita 
c) Memperjelas konsep materi aturan dalam keluarga 
Perbaikan konsep materi aturan dalam keluarga dilakukan dengan 
menghilangkan salah satu ilustrasi kegiatan yang terdapat dalam buku cerita 
maupun media Busy Book yang berisi kegiatan menyisihkan uang untuk ditabung. 
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Kegiatan tersebut dihilangkan karena kegiatan menabung bukan merupakan 








Gambar 21. Bagian Buku Cerita dan Media yang dihilangkan 
 
d) Perbaikan kalimat pada narasi cerita 
Perbaikan kalimat pada narasi cerita dilakukan dengan mengganti beberapa 
kalimat yang kurang efektif. Hal tersebut bertujuan agar kalimat dalam cerita 
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa sehingga lebih mudah untuk dipahami. 


















Perbaikan kalimat yang dilakukan peneliti pada buku ceirita halaman 1  
adalah dengan menghilangkan satu paragraf awal yaitu pada kalimat: 
“Huuuaaahhhh... masih ngantuk sekali. Eh! Selamat pagi teman-temanku!”. 
Menurut saran ahli materi, paragraf tersebut tidak efektif untuk digunakan. Selain 
itu peneliti juga menambahkan keterangan waktu “WIB” pada paragraf ketiga 
untuk memperjelas  zona waktu dimana tokoh Ilham berada. Perubahan tersebut 










Gambar 23. Perbaikan Kalimat Buku Cerita pada halaman 2 
 
Perbaikan kalimat yang dilakukan peneliti pada buku cerita halaman 2 
adalah dengan menambahkan kata sambung pada kalimat pertama, hal tersebut 
bertujuan agar kalimat menjadi semakin mudah dipahami oleh siswa. Selain itu 
peneliti juga menambahkan keterangan waktu “WIB” pada paragraf ketiga untuk 
memperjelas  zona waktu dimana tokoh Ilham berada. Perubahan tersebut 






















Gambar 24. Perbaikan Kalimat Buku Cerita pada halaman 4 
 
Perbaikan kalimat dilakukan peneliti pada buku cerita halaman 4. Perbaikan 
yang dilakukan adalah dengan menghilangkan beberapa kata yang kurang efektif. 
Selain itu juga ditambahkan narasi mengenai langkah-langkah menggosok gigi 
yang benar. Hal tersebut bertujuan agar siswa mengerti dan memahami tentang 
pentingnya menggosok gigi dengan langkah yang benar. Perubahan tersebut 




















Perbaikan kalimat yang dilakukan peneliti pada buku cerita halaman 5. 
Perbaikan yang dilakukan adalah dengan menambahkan narasi mengenai langkah-
langkah mencuci pakaian. Meskipun yang tertuang pada cerita adalah kegiatan 
mencuci pakaian menggunakan mesin cuci, dalam penggunaannya guru tetap 
dapat menunjukkan langkah-langkah mencuci pakaian secara manual. Hal tersebut 
bertujuan agar siswa mengerti dan memahami tentang langkah mencuci pakaian 
dengan yang benar sehingga siswa dapat mempratikkannya di rumah secara 
















Gambar 26. Perbaikan Kalimat Buku Cerita pada halaman 6 
 
Perbaikan kalimat yang dilakukan peneliti pada buku cerita halaman 6. 
Perbaikan yang dilakukan adalah dengan menghilangkan beberapa kata dan 
kalimat yang tidak efektif. Kemudian diganti dengan kata serta kalimat yang lebih 
efektif. Hal tersebut bertujuan agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Perubahan 





















Gambar 27. Perbaikan Kalimat Buku Cerita pada halaman 8 
 
Perbaikan juga dilakukan peneliti pada buku cerita halaman 8 dengan 
menghilangkan halaman tersebut karena kegiatan “menabung” yang terdapat pada 
halaman tersebut tidak termasuk dalam materi aturan dalam keluarga. Oleh karena 
itu halaman 8 diganti dengan aktivitas selanjutnya. Perubahan tersebut 
















Gambar 28. Perbaikan Kalimat Buku Cerita pada halaman 9 
 
Perbaikan kalimat yang dilakukan peneliti pada buku cerita halaman 9. 
Perbaikan yang dilakukan adalah dengan menghilangkan beberapa kata dan 
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kalimat yang tidak efektif. Kemudian diganti dengan kata serta kalimat yang lebih 
efektif. Hal tersebut bertujuan agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Perubahan 

















Gambar 29. Perbaikan Kalimat Buku Cerita pada halaman 10 
 
Perbaikan kalimat yang dilakukan peneliti pada buku cerita halaman 10. 
Perbaikan yang dilakukan adalah dengan menghilangkan beberapa kata dan 
kalimat yang tidak efektif. Kemudian diganti dengan kata serta kalimat yang lebih 
efektif. Hal tersebut bertujuan agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Perubahan 
tersebut ditunjukkan dengan pada gambar 29 di atas.  
Setelah dilakukan perbaikan, media Busy Book Materi Aturan dalam 
Keluarga kembali dilakukan validasi. Hasil validasi dari aspek materi pada tahap 
2 adalah sebagai berikut. 
Tabel 11 
Hasil Validasi Materi Tahap 2 
No. Aspek Ʃ Nilai Rata-rata Kriteria Kategori 
1. Kualitas isi 35 3,89 Baik  Layak  
2. Bahasa dan tulisan 7 3,5 Baik Layak  
Jumlah 42 3,81 Baik Layak  
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Hasil  data pada tabel diatas menunjukkan bahwa validasi tahap kedua 
masuk dalam kategori layak dengan rata-rata penilaian 3,81. Walaupun terdapat 
kenaikan rata-rata dibandingkan dengan validasi pertama serta sudah berada 
dalam kategori layak, namun ada beberapa bagian yang perlu diperbaiki 
berdasarkan saran dari ahli materi. Bagian-bagian yang perlu diperbaiki adalah 
sebagai berikut. 
a) Perbaikan kalimat pada narasi cerita 
Perbaikan kalimat pada narasi cerita dilakukan dengan mengganti beberapa 
kalimat yang kurang efektif. Hal tersebut bertujuan agar cerita sesuai dengan 

















Gambar 30. Perbaikan Kalimat Buku Cerita pada halaman 1 
Perbaikan kalimat yang dilakukan peneliti pada buku cerita halaman 1. 
Perbaikan yang dilakukan adalah dengan menambahkan kalimat pengantar yang 
baik pada awal paragraph. Hal tersebut bertujuan agar kalimat menjadi lebih 
efektif serta lebih mudah dipahami oleh siswa. Perubahan tersebut ditunjukkan 


















Gambar 31. Perbaikan Kalimat Buku Cerita pada halaman 2 
 
Perbaikan kalimat yang dilakukan peneliti pada buku cerita halaman 2. 
Perbaikan yang dilakukan adalah dengan menghilangkan beberapa kata dan 
kalimat yang tidak efektif. Kemudian diganti dengan kata serta kalimat yang lebih 
efektif. Hal tersebut bertujuan agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Perubahan 
tersebut ditunjukkan dengan pada gambar 31 di atas.  
b) Memusatkan kegiatan pada siswa 
Perbaikan pada bagian ini dilakukan dengan mengganti subjek pelaku 
aktivitas pada bagian “aktivitas siswa” dari yang semula “guru” menjadi “siswa”. 
Perbaikan dilakukan pada seluruh halaman buku cerita. Perbaikan lainnya adalah 
dengan merubah bentuk aktivitas siswa yang semula berbentuk narasi dan 
dijadikan per poin. Perbaikan ini bertujuan agar kesan penggunaan media dan 
proses pembelajaran menggunakan media terpusat pada siswa. Salah satu bagian 

















Gambar 32. Perbaikan Subjek Aktivitas Siswa 
 
Setelah dilakukan revisi, media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga 
kembali dilakukan validasi. Hasil validasi dari aspek materi pada tahap 3 adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 12 
Hasil Validasi Materi Tahap 3 
No. Aspek Ʃ Nilai Rata-rata Kriteria Kategori  
1. Kualitas isi 41 4,55 Sangat baik Layak  
2. Bahasa dan tulisan 9 4,5 Sangat baik Layak 
Jumlah 50 4,54 Sangat baik Layak 
Hasil  data pada tabel diatas menunjukkan bahwa validasi tahap ketiga 
memperoleh penilaian dengan skor rata-rata sebesar 4,54 yang termasuk dalam 
kategori “layak”. Pada validasi tahap ketiga ini media Busy Book Materi Aturan 
dalam Keluarga dinyatakan layak untuk diujicobakan. Diagram hasil validasi 





Gambar 33. Diagram Hasil Validasi Materi oleh Ahli Materi 
2) Data hasil validasi ahli media 
Proses validasi media terhadap media Busy Book Materi Aturan dalam 
Keluarga dilakukan oleh Ibu Unik Ambar Wati, M.Pd. dosen program pendidikan  
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil 
validasi dari aspek media adalah sebagai berikut. 
Tabel 13 








1. Fisik media 16 4 Baik Layak 
2. Penggunaan gambar 11 2,75 Cukup Tidak layak 
3. Peggunaan warna 12 4 Baik Layak 
4. Penggunaan teks 16 4 Baik Layak 
5. Komponen penunjang media 9 2,25 Kurang Tidak layak 
Jumlah 64 3,36 Cukup Tidak layak 
Hasil penilaian dari ahli media pada tahap pertama masuk dalam kategori 
tidak layak dengan rata-rata penilaian terhadap media yaitu 3,36. Terdapat 
beberapa bagian pada media yang perlu diperbaiki berdasarkan saran dari ahli 




a) Mengintergrasikan Materi Pembelajaran 
Perbaikan dilakukan dengan mengintegrasikan beberapa materi pelajaran 
dan disesuaikan dengan tema yang ada, tema yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  tema “lingkungan”. Sebelumnya peneliti hanya memfokuskan pada mata 
pelajaran PKn saja. Pengintegrasian tersebut bertujuan agar lebih sesuai dengan 
hakikat pembelajaran di kelas rendah. Mata pelajaran yang diintegrasikan adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 14 
Integrasi Mata Pelajaran dalam Penggunaan Media 
1. PKn 
Standar Kompetensi 
2. Melaksanakan norma yang 
berlaku di masyarakat. 
Kompetensi Dasar 
2.1 Mengenal aturan-aturan yang berlaku di 
lingkungan masyarakat  sekitar. 
2.2 Menyebutkan contoh aturan-aturan 




1. Memahami lingkungandan 
melaksanakankerjasama di 
sekitarrumah dan sekolah. 
Kompetensi Dasar 
1.4 Melakukan kerjasama di lingkungan 
rumah, sekolah, dan kelurahan/ desa. 
3. Bahasa Indonesia 
Standar Kompetensi 
2. Mengungkapkan pikiran, 
perasaan, pengalaman, dan 
petunjuk dengan bercerita dan 
memberikan tanggapan/ saran 
Kompetensi Dasar 
2.1 Menceritakan pengalaman yang 
mengesankan dengan menggunakan 
kalimat yang runtut  dan mudah 
dipahami. 
 
b) Desain Deskripsi Media disesuaikan dengan Buku Cerita 
Perbaikan dilakukan dengan mengubah desain sampul depan dan belakang. 
Perbaikan tersebut bertujuan untuk menyesuaikan desain agar senada dengan buku 


































Gambar 35. Perbaikan Sampul Belakang pada Deskripsi Media 
 
c) Penambahan Tokoh 
Perbaikan dilakukan dengan menambahkan satu tokoh dalam penggunaan 
media. Hal tersebut bertujuan agar penggunaan media dapat lebih bermakna dan 
sesuai dengan mata pelajaran yang sudah diintegrasikan. Sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Tokoh yang ditambahkan oleh peneliti adalah adik 
dari “Ilham”. Penambahan tokoh tersebut disesuaikan dengan materi aturan dalam 


















Gambar 36. Penambahan Tokoh pada Media 
Setelah dilakukan revisi, media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga 
kembali dilakukan validasi. Hasil validasi dari aspek media pada tahap 2 adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 15 
 Hasil Validasi Media Tahap 2 





1. Fisik media 16 4 Baik Layak 
2. Penggunaan gambar 14 3,5 Baik Layak  
3. Peggunaan warna 12 4 Baik Layak 
4. Penggunaan teks 16 4 Baik Layak 
5. Komponen penunjang media 12 3 Cukup Tidak layak 
Jumlah 70 3,68 Baik Layak  
Hasil penilaian dari ahli media pada tahap kedua masuk dalam kategori 
“layak” dengan rata-rata penilaian terhadap media yaitu 3,68. Walaupun terdapat 
kenaikan rata-rata dibandingkan dengan validasi pertama, ada beberapa hal yang 
perlu diperbaiki berdasarkan saran dari ahli media. Bagian-bagian yang perlu 
diperbaiki adalah sebagai berikut. 
a) Melengkapi Isi Deskripsi Media 
Perbaikan pada isi deskripsi media dilakukan dengan melengkapi Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran. Hal tersebut 
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bertujuan agar deskripsi media sesuai dengan perbaikan yang telah dilakukan 
sebelumnya yaitu mengintegrasikan beberapa mata pelajaran yaitu PKn, Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS), dan Bahasa Indonesia. Perbaikan lain adalah dengan 
memperbaiki tampilan pada halaman deskripsi media. Perbaikan tampilan 
disesuaikan dengan halaman sampul serta bertujuan agar lebih rapi dan menarik. 
Hasil perbaikan isi deskripsi media adalah sebagai berikut. 
Tabel 16 
Perbaikan Isi Deskripsi Media 
























































































































b) Menambahkan Tokoh pada Media 
Perbaikan dilakukan dengan menambahkan tokoh dalam penggunaan media. 
Hal tersebut bertujuan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai serta agar 
penggunaan media dapat lebih bermakna. Tokoh yang ditambahkan oleh peneliti 
adalah anggota keluarga dari “Ilham” yang terdiri dari: ayah, ibu, dan adik. 
Penambahan tokoh tersebut disesuaikan dengan materi aturan dalam keluarga. 







Gambar 37. Penambahan Tokoh pada Media 
c) Menambahkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Evaluasi 
Perbaikan dilakukan dengan menambahkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 
lembar evaluasi. LKS dan lembar evaluasidijadikan sebagai salah satu komponen 
penunjang media. Penambahan LKS dan lembar evaluasi bertujuan agar fungsi 
media dan proses pembelajaran menjadi semakin bermakna. Selain itu, aktivitas 
yang dilakukan oleh siswa menjadi semakin jelas karena tertuang dalam LKS dan 
lembar evaluasi. Hasil dari desain grafis LKS dan lembar evaluasi yang 



















Gambar 38. Sampul dan Belakang LKS 
 
Gambar 38 di atas adalah desain grafis dari halaman sampul depan dan 
sampul belakang LKS. Pada bagian sampul depan peneliti memberi judul 
“Lembar Kerja Siswa untuk Kelas 3 SD” dengan dicetak menggunakan ukuran 
huruf paling besar dan tebal dengan tujuan agar jelas. Selain itu juga ditambahkan 
mengenai tema dan materi yang terdapat dalam LKS tersebut. Pada bagian bawah 
terdapat kolom identitas siswa. Sedangkan pada sampul bagian belakang peneliti 













Gambar 39. Petunjuk Belajar dan Pemetaan Kompetensi Dasar pada LKS 
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Gambar 39 di atas adalah desain grafis dari petunjuk belajar dan pemetaan 
KD pada mata pelajaran yang ada pada LKS. Petunjuk belajar dan pemetaan KD 








Gambar 40. Desain LKS Materi PKn 
Gambar 40 di atas adalah desain grafis dari LKS pada materi PKn. Lembar 
kerja materi PKn bertujuan untuk mengeksplorasi pengetahuan siswa mengenai 
materi aturan dalam keluarga. Kegiatan pertama yaitu menempelkan kartu 
kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan mematuhi aturan dalam keluarga. 
Kegiatan kedua yaitu menjelaskan manfaat apabila melaksanakan aturan serta 








Gambar 41. Desain LKS Materi IPS 
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Gambar 41 di atas adalah desain grafis dari LKS pada materi IPS. Lembar 
kerja materi IPS bertujuan untuk mengeksplorasi pengetahuan siswa mengenai 
materi kerja sama dalam lingkungan keluarga. Kegiatan pertama yaitu membaca 
teks cerita yang berkaitan dengan materi dan menceritakannya kembali. Kegiatan 
kedua yaitu menyebutkan contoh-contoh kegiatan yang termasuk kerja sama di 
lingkungan keluarga. Sedangkan kegiatan terakhir adalah menyebutkan akibat 













Gambar 42. Desain LKS Materi Bahasa Indonesia 
 
Gambar 42 di atas adalah desain grafis dari LKS pada materi Bahasa 
Indonesia. Lembar kerja materi Bahasa Indonesia bertujuan untuk mengeksplorasi 
pengetahuan siswa mengenai materi kerja sama dan aturan dalam lingkungan 
keluarga. Kegiatan pada lembar kerja tersebut adalah menceritakan pengalaman 
prbadi siswa yang berkaitan dengan mematuhi aturan dalam keluarga atau kerja 















Gambar 43. Desain Lembar Evaluasi 
 
Gambar 43 di atas adalah desain grafis dari LKS pada lembar evaluasi. 
Lembar evaluasi berisi 15 soal pilihan ganda, 5 soal isian singkat, dan 2 soal 
uraian. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa mengenai 
materi aturan dalam keluarga. 
Setelah dilakukan revisi, media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga 
kembali dilakukan validasi. Hasil validasi dari aspek materi pada tahap 3 adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 17 







1. Fisik media 18 4,5 Sangat baik Layak 
2. Penggunaan gambar 17 4,25 Sangat baik Layak  
3. Peggunaan warna 14 4,66 Sangat baik Layak 
4. Penggunaan teks 17 4,25 Sangat baik Layak 
5. Komponen penunjang media 16 4 Baik Layak 
Jumlah 82 4,31 Sangat baik Layak 
Hasil data pada tabel diatas menunjukkan bahwa validasi media tahap ketiga 
masuk dalam kategori “layak” dengan rata-rata penilaian 4,31. Pada validasi tahap 
ketiga ini media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga dinyatakan layak untuk 
93 
 
diujicobakan. Diagram hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada gambar 
berikut. 
 
Gambar 44. Diagram Hasil Validasi Materi oleh Ahli Media 
 
B. Hasil Uji Coba Produk 
Media Busy Book materi aturan dalam keluarga ini diujicobakan sebanyak 
tiga kali yaitu uji coba lapangan awal, uji coba lapangan utama, dan uji coba 
lapangan operasional. Penjelasan dari masing-masing langkah uji coba adalah 
sebagai berikut. 
1. Uji Coba Lapangan Awal 
Uji coba lapangan awal terhadap media Busy Book Materi Aturan dalam 
Keluarga dilakukan setelah dilakukan validasi dengan ahli materi dan ahli media. 
Uji coba awal dilakukan pada siswa kelas III A SD Negeri Panggang Sedayu yang 
berjumlah empat siswa. Uji coba ini dilaksanakan pada tanggal 16 April 2018. 




a. Peneliti melakukan tanya jawab untuk menggali ingatan siswa tentang materi 
aturan dalam keluarga. 
b. Peneliti membagikan LKS kepada setiap siswa dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran dengan media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga. (Materi 
pembelajaran tercantum dalam LKS dan dapat dibaca oleh setiap siswa). 
c. Peneliti menjelaskan penggunaan media Busy Book Materi Aturan dalam 
Keluarga kepada siswa. 
d. Peneliti memandu pembelajaran menggunakan media Busy Book Materi Aturan 
dalam Keluarga. Peneliti membacakan cerita pengantar dan siswa melakukan 
aktivitas melepas-pasang item-item yang terdapat dalam media. 
e. Siswa mengerjakan LKS dan evaluasi secara individu. 
f. Siswa dengan bantuan peneliti membahas hasil kerja siswa dan menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan media Busy Book Materi Aturan 
dalam Keluarga. 
Siswa memberikan tanggapan mereka mengenai penggunaan media busy 
book pada angket yang telah disusun oleh peneliti. Setelah pembelajaran dengan 
menggunakan media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga, siswa mengisi 
lembar angket untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap penggunaan media. 
Data hasil angket siswa dari uji coba lapangan awal dipaparkan dalam tabel dan 







Hasil Angket Tanggapan Siswa pada Uji Coba Lapangan Awal 









1. Daya tarik materi 57 3 4.75 Sangat baik Layak 
2. Penggunaan 
media 
110 6 4,58 Sangat baik Layak 
3. Pelaksanaan 
pembelajaran 
75 4 4,67 Sangat baik Layak 










Gambar 45. Grafik Angket Siswa pada Uji Coba Lapangan Awal 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas maka diperoleh informasi bahwa pada 
aspek daya tarik materi, penggunaan media, dan pelaksanaan pembelajaran 
masing-masing diperoleh hasil “layak” karena ketiganya mendapatkan skor rata-
rata lebih dari 4,2. Sementara itu, secara keseluruhan dari hasil angket penilaian 
siswa terhadap media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga diperoleh hasil 
4,67 dengan kategori “layak”. Berdasarkan tanggapan siswa terhadap penggunaan 
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2. Uji Coba Lapangan Utama 
Uji coba lapangan utama terhadap media Busy Book Materi Aturan dalam 
Keluarga dilakukan setelah dilakukan revisi berdasarkan tanggapan dari siswa 
pada saat uji coba lapangan awal. Uji coba dilakukan pada siswa kelas III A SD 
Negeri Panggang Sedayu yang berjumlah 12 siswa. Uji coba ini dilaksanakan 
pada tanggal 18 April 2018.  Kegiatan uji coba lapangan utama dilakukan dengan 
langkah-langkah yang sama dengan kegiatan uji coba lapangan awal.  
Siswa memberikan tanggapan mereka mengenai penggunaan media busy 
book pada angket yang telah disusun oleh peneliti. Setelah pembelajaran dengan 
menggunakan media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga, siswa mengisi 
lembar angket untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap penggunaan media. 
Data hasil angket siswa dari uji coba lapangan utama dipaparkan dalam tabel dan 
grafik sebagai berikut. 
 
Tabel 19 
Hasil Angket Tanggapan Siswa pada Uji Coba Lapangan Utama 









1. Daya tarik materi 166 3 4,61 Sangat baik Layak 
2. Penggunaan 
media 
309 6 4,29 Sangat baik Layak 
3. Pelaksanaan 
pembelajaran 
210 4 4,36 Sangat baik Layak 


















Gambar 46. Grafik Angket Siswa pada Uji Coba Lapangan Utama 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas maka diperoleh informasi bahwa pada 
aspek daya tarik materi, penggunaan media, dan pelaksanaan pembelajaran 
masing-masing diperoleh hasil dengan kategori “layak” karena ketiganya 
mendapatkan skor rata-rata lebih dai 4,2. Sementara itu, secara keseluruhan dari 
hasil angket penilaian siswa terhadap media Busy Book Materi Aturan dalam 
Keluarga diperoleh hasil 4,39 dengan kategori “layak”. Berdasarkan tanggapan 
siswa terhadap penggunaan media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga, 
tidak ada bagian yang perlu direvisi. 
3. Uji Coba Lapangan Operasional 
Uji coba lapangan operasional dilakukan pada siswa kelas III B SD Negeri 
Panggang Sedayu yang berjumlah 23 siswa. Uji coba ini dilaksanakan pada 
tanggal 20 April 2018.  Kegiatan uji coba lapangan operasional dilakukan dengan 
langkah-langkah yang sama dengan kegiatan uji coba lapangan awal dan uji coba 
lapangan utama. Akan tetapi terdapat beberapa langkah yang berbeda terkait 
pengkondisian siswa dikarenakan jumlah siswa pada uji coba operasional lebih 
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Selain itu pada uji coba ini peneliti berkolaborasi dengan wali kelas III B pada 
saat penggunaan media. 
Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media Busy Book 
Materi Aturan dalam Keluarga kemudian siswa mengisi lembar angket untuk 
mengetahui tanggapan mereka terhadap penggunaan media. Data hasil angket 
siswa dari uji coba lapangan operasional dipaparkan dalam tabel dan grafik 
sebagai berikut. 
Tabel 20 
Hasil Angket Tanggapan Siswa pada Uji Coba Lapangan Operasional 









1. Daya tarik materi 314 3 4,55 Sangat baik Layak 
2. Penggunaan 
media 
617 6 4,47 Sangat baik Layak 
3. Pelaksanaan 
pembelajaran 
416 4 4,52 Sangat baik Layak 
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas maka diperoleh informasi bahwa pada 
aspek daya tarik materi, penggunaan media, dan pelaksanaan pembelajaran 
masing-masing diperoleh hasil dengan kategori “layak” karena ketiganya 
mendapatkan skor rata-rata lebih dai 4,2. Sementara itu, secara keseluruhan dari 
hasil angket penilaian siswa terhadap media Busy Book Materi Aturan dalam 
Keluarga diperoleh hasil 4,51 dengan kategori “layak”. 
 
C. Revisi Produk 
Berdasarkan validasi tahap pertama dan tahap kedua, peneliti melakukan 
revisi sesuai dengan yang disarankan oleh ahli materi yaitu Ibu Dr. Wuri 
Wuryandani, M. Pd. Hasil revisi pertama mengalami peningkatan secara 
kuantitatif yaitu 3,18 menjadi 3,81. Meskipun pada tahap kedua media sudah 
dinyatakan layak namun masih ada beberapa bagian yang perlu direvisi 
berdasarkan masukan dari ahli materi. Hasil revisi kedua mengalami peningkatan 
secara kuantitatif yaitu 3,81 menjadi 4,54 dan dinyatakan layak untuk digunakan 
sebagai materi dalam media yang akan dikembangkan.  
Setelah melakukan validasi materi dan dinyatakan layak, kemudian media 
yang telah dikembangkan dilakukan validasi media kepada Ibu Unik Ambar Wati, 
M. Pd. Uji validasi media dilakukan sebanyak tiga kali.Setiap tahapan validasi 
dilakukan dengan merevisi produk berdasarkan saran oleh ahli media. Tahap 
validasi pertama mendapatkan rata-rata skor 3,36. Tahap kedua mendapatkan rata-
rata skor 3,68. Tahap ketiga mendapatkan rata-rata skor 4,31. Sehingga dari hasil 
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validasi tersebut media dinyatakan layak untuk diuji cobakan pada subjek 
penelitian yaitu siswa kelas III SD Negeri Panggang Sedayu. 
Berdasarkan uji coba lapangan awal yang dilakukan oleh empat siswa kelas 
III A SD Negeri Panggang Sedayu didapatkan skor rata-rata penilaian siswa 
terhadap media Busy Book  Materi Aturan dalam Keluarga sebesar 4,65 dengan 
kategori “layak”. Dalam proses uji coba lapangan awal ditemukan kekurangan 
pada lembar LKS materi PKn (halaman 3). Revisi dilakukan dengan menambah 
jumlah kolom yang semula hanya satu halaman menjadi dua halaman. Perbaikan 








Gambar 48. Revisi halaman LKS pada kegiatan uji coba lapangan awal 
Uji coba lapangan utama dilakukan oleh 12 siswa kelas III A SD Negeri 
Panggang Sedayu. Pada uji coba lapangan utama didapatkan skor rata-rata 
penilaian siswa terhadap media Busy Book  Materi Aturan dalam Keluarga sebesar 
4,39 dengan kategori “layak”. Dalam proses uji coba lapangan utama tidak 
ditemukan masalah yang berarti, selain itu tanggapan siswa dan guru kelas juga 
baik. Akan tetapi dalam proses uji coba lapangan utama ditemukan masalah pada 
waktu siswa mendapat giliran untuk menggunakan media. Untuk mengatasi 
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masalah tersebut maka guru kelas memberikan saran agar dibuat peraturan 
penggunaan media sebelum pelajaran dimulai. Peraturan yang dibuat adalah 
sebagai berikut. 
1. Siswa memperhatikan cerita yang dibacakan oleh guru. 
2. Siswa terlebih dahulu mengangkat tangan untuk dapat menggunakan media di 
depan kelas. 
3. Siswa yang lebih dahulu mengangkat tangannya, akan diberi kesempatan oleh 
guru. 
4. Siswa yang sudah mendapatkan kesempatan untuk menggunakan media, 
dilarang untuk mengangkat tangan lagi. 
Uji coba lapangan operasional dilakukan oleh 23 siswa kelas III B SD 
Negeri Panggang Sedayu. Pada uji coba lapangan operasional didapatkan skor 
rata-rata penilaian siswa terhadap media Busy Book  Materi Aturan dalam 
Keluarga sebesar 4,51 dengan kategori “layak”. Dalam proses uji coba lapangan 
operasional tidak ditemukan masalah yang berarti, selain itu siswa juga 
berkomentar bahwa pembelajaran menjadi menyenangkan. Akan tetapi peneliti 
menemukan masalah bahwa apabila media yang digunakan hanya satu, hal 
tersebut berakibat pada kurang optimalnya penggunaan media. Oleh karena itu 
apabila media ini digunakan secara klasikal di dalam kelas, hendaknya 






D. Kajian Produk Akhir 
Media pembelajaran Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga untuk siswa 
kelas III SD Negeri Panggang Sedayu telah selesai dikembangkan. Media Busy 
Book dipilih untuk dikembangkan dengan alas an media ini sangat cocok 
diterapkan di kelas III SD Negeri Panggang Sedayu dengan permasalahan yang 
sudah diperoleh peneliti pada saatk kegiatan pra penelitian. Produk akhir dari 
penelitian pengembangan ini berupa buku flannel yang berisi materi aturan dalam 
keluarga. Media ini dapat digunakan secara klasikal dengan bimbingan guru. 
Media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga yang telah selesai 
dikembangkan kemudian dilakukan validasi. Melalui proses validasi, media 
dinyatakan layak digunakan baik dari aspek materi maupun aspek media. Masing-
masing aspek tersebut dijelaskan sebagai berikut. 
1. Aspek Kelayakan Materi 
Materi yang dikembangkan telah dinyatakan layak untuk diujicobakan. 
Kelayakan materi didasarkan pada penilaian tahap akhir dari ahli materi dengan 
skor rata-rata sebesar 4,54 dengan kategori “layak”. Kelayakan materi dilihat dari 
penilaian pada aspek: 1) kualitas isi dan 2) bahasa dan tulisan. Masing-masing 
aspek dijelaskan sebagai berikut. 
a. Aspek kulitas isi 
Aspek kuliatas isi memuat delapan indikator yaitu: 1) keterkaitan dengan 
kurikulum yang berlaku di sekolah, 2) kesesuaian materi dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar, 3) kebenaran materi yang disampaikan, 4) 
kelengkapan materi, 5) kesesuaian materi dengan karakteristik siswa kelas III SD, 
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6) ketepatan materi dengan media yang dikembangkan, 7) kemenarikan penyajian 
materi, dan 8) kemudahan dalam memahami materi. Seluruh indikator tersebut 
mendapatkan hasil validasi dengan skor rata-rata sebesar 4,55 dimana pada skor 
tersebut berada pada kategori “layak”. 
Kualitas isi pada media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga berkaitan 
dengan materi yang dikembangkan. Media ini berisi materi PKn yang berkaitan 
dengan aturan dalam keluarga. Namun dalam penggunaannya media ini dapat 
diintegrasikan dengan mata pelajaran lainnya dengan tema yang sama, 
diantaranya adalah IPS dan Bahasa Indonesia. Media ini diharapkan dapat 
memberikan stimulus kepada siswa untuk mematuhi aturan dalam keluarga 
melalui pembelajaran di sekolah. Materi dikemas dengan menarik melalui media 
ini. Kegiatan mengenai materi aturan dalam keluarga yang ditampilkan dalam 
media ini meliputi: (1) merapikan tempat tidur, (2) mencuci dan menata piring 
pada tempatnya, (3) melakukan aktivitas dengan tepat waktu, (4) membuang 
sampah pada tempatnya, (5) memakan makanan bergizi, (6) menata sepatu pada 
tempatnya, (7) belajar di rumah, (8) menghormati yang lebih tua serta  
menyayangi yang lebih muda, (9) menjemur pakaian, dan (10) sikat gigi. Dalam 
penggunaanya, media ini dilengkapi dengan Lembar Kerja Siswa (LKS). Media 
dan LKS disusun sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang 
tertuang dalam Permendiknas Nomor 22, Tahun 2006, tentang Standar Isi. 
Aspek kualitas isi yang telah dijabarkan diatas sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Kasmadi (Rohani, 1997: 32) yang mengatakan bahwa dalam 
mengembangkan isi pada media perlu memperhatikan kesesuaian dengan 
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kurikulum. Sudjana (2011: 4) menambahkan bahwa materi yang terdapat media 
perlu memperhatikan ketepatan terhadap tujuan pembelajaran serta dipilih 
berdasarkan tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Susilana (2008: 33) 
mengatakan bahwa dalam media pembelajaran perlu memperhatikan kebenaran 
dari materi dan tingkat kebutuhan pada siswa. Berdasarkan pembahasan diatas 
dapat dilihat bahwa aspek kualitas isi sudah sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh ahli. Aspek kualitas isi layak digunakan karena mendapat hasil 
validasi dengan kategori “layak”. 
b. Aspek bahasa dan tulisan 
Aspek bahasa dan tulisan memuat dua indikator yaitu: 1) ketepatan 
penggunaan bahasa dan 2) kejelasan bahasa. Seluruh indikator tersebut 
mendapatkan hasil validasi dengan skor rata-rata sebesar 4,50 dimana pada skor 
tersebut berada pada kategori “layak”. 
Media Busy Book Materi Aturan dalam keluarga dikembangkan oleh 
peneliti dengan mempertimbangkan penggunaan bahasa, terutama pada buku 
cerita pengantar. Bahasa dan tulisan yang digunakan dalam media disesuaikan 
dengan karakteristik siswa kelas III SD. Selain itu, ahli media juga telah 
memberikan beberapa saran perbaikan mengenai aspek bahasa dan tulisan yang 
menjadikan media ini layak untuk digunakan. 
Aspek bahasa dan tulisan sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Akbar (2013: 36) yang mengatakan bahwa dalam menyusun media perlu 
memperhatikan kaidah bahasa yang benar seperti. Selain itu Zuhdi (Akbar, 2013: 
35) yang menjelaskan bahwa media hendaknya komunikatif yang artinya mudah 
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dicerna oleh siswa, sistematis, jelas, dan tidak mengandung kesalahan bahasa. 
Oleh karena itu, aspek bahasa dan tulisan sudah sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh ahli. Aspek bahasa dan tulisan layak digunakan karena 
mendapat hasil validasi dengan kategori “layak”. 
2. Aspek Kelayakan Media 
Media yang dikembangkan dalam penelitian ini telah dinyatakan layak 
berdasarkan hasil validasi. Kelayakan media didasarkan pada penilaian tahap 
akhir dari ahli media dengan skor rata-rata sebesar 4,55 dengan kategori “layak”. 
Kelayakan media ini dilihat dari penilaian pada berbagai aspek yaitu: 1) fisik 
media, 2) penggunaan gambar, 3) penggunaan warna, 4) penggunaan teks, dan 5) 
komponen penunjang media. Masing-masing aspek dijelaskan sebagai berikut. 
a. Fisik media 
Aspek fisik media memuat empat indikator yaitu: 1) keawetan media, 2) 
keamanan media, 3) ketepatan dan kualitas bahan yang digunakan, dan 4) mudah 
disimpan dan dipindahkan. Seluruh indikator tersebut mendapatkan hasil validasi 
dengan skor rata-rata sebesar 4,50 dimana pada skor tersebut berada pada kategori 
“layak”. 
Kelayakan pada sspek fisik media sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Dick dan Carey (Sadiman, 2003: 83) yang mengatakan bahwa media 
hendaknya memperhatikan faktor keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan untuk 
waktu yang lama. Artinya, aspek fisik media yang dikembangkan sudah 
memenuhi aspek-aspek tersebut. Oleh karena itu, aspek fisik media sudah sesuai 
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dengan teori yang dikemukakan oleh ahli. Aspek fisik media layak digunakan 
karena mendapat hasil validasi dengan kategori “layak”. 
b. Penggunaan gambar 
Aspek penggunaan media terdiri dari empat indikator yaitu: 1) kesesuaian 
gambar dengan konsep, 2) ketepatan tata letak gambar, 3) daya tarik gambar, dan 
4) komposisi dan ukuran gambar. Seluruh indikator tersebut mendapatkan hasil 
validasi dengan skor rata-rata sebesar 4,25 dimana pada skor tersebut berada pada 
kategori “layak”. 
Aspek penggunaan gambar sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Kustandi (2013: 87) yang mengatakan bahwa dalam pengembangan media 
hendaknya memperhatikan aspek penggunaan gambar yang menarik bagi peserta 
didik. Heinich (Kustandi, 2013: 77) menambahkan bahwa dalam media 
hendaknya memperhatikan daya tarik materinya. Oleh karena itu, aspek 
penggunaan gambar sudah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh ahli. 
Aspek penggunaan gambar layak digunakan karena mendapat hasil validasi 
dengan kategori “layak”. 
c. Penggunaan warna 
Aspek  penggunaan warna terdiri dari tiga indikator yaitu: 1) menarik 
perhatian peserta didik, 2) ketepatan komposisi warna, dan 3) kesesuaian warna 
dengan karakteristik siswa kelas III SD. Seluruh indikator tersebut mendapatkan 
hasil validasi dengan skor rata-rata sebesar 4,66 dimana pada skor tersebut berada 
pada kategori “layak”. 
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Aspek penggunaan warna sesuai dengan teori dari Wati (2016, 39) yang 
menyebutkan bahwa penggunaan warna pada media hendaknya memperhatikan 
keharmonisan. Pett dan Wilson (Smaldino, 2011: 83) menambahkan bahwa 
penggunaan warna dalam media pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan 
karakteristik siswa, khususnya siswa kelas III SD yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini. Oleh karena itu, aspek penggunaan warna sudah sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh ahli. Aspek penggunaan warna layak digunakan karena 
mendapat hasil validasi dengan kategori “layak”. 
d. Penggunaan teks 
Aspek penggunaan teks terdiri dari empat indikator yaitu: 1) ketepatan 
ukuran huruf, 2) ketepatan jenis huruf, 3) ketepatan warna huruf, dan 4) kejelasan 
huruf. Seluruh indikator tersebut mendapatkan hasil validasi dengan skor rata-rata 
sebesar 4,25 dimana pada skor tersebut berada pada kategori “layak”. 
Aspek penggunaan teks pada media ini diaplikasikan juga pada beberapa 
komponen penunjang media seperti: deskripsi media, lembar kerja siswa, dan 
buku cerita pengantar. Aspek penggunaan teks pada media sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Arsyad (2011: 87-88) yang mengatakan bahwa media 
hendaknya memperhatikan konsistensi teks, format teks, ukuran huruf, dan daya 
tarik huruf yang digunakan. Berdasarkan pembahasan diatas dapat dilihat bahwa 
aspek penggunaan teks sudah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh ahli. 





e. Komponen penunjang media 
Komponen penunjang media memuat empat indikator yaitu: 1) kejelasan 
langkah pada petunjuk penggunaan, 2) ketepatan petunjuk penggunaan, 3) 
tampilan kemasan produk, dan 4) tampilan komponen lainnya. Seluruh indikator 
tersebut mendapatkan hasil validasi dengan skor rata-rata sebesar 4,00 dimana 
pada skor tersebut berada pada kategori “layak”. 
Aspek komponen penunjang media pada penelitian ini mencakup: deskripsi 
media, lembar kerja siswa, dan buku cerita pengantar. Aspek komponen 
penunjang media sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hasanawati (2000) 
yang mengatakan bahwa dalam penggunaan media hendaknya memperhatikan 
adanya sarana penunjang lain dalam pengoperasiannya serta memperhatikan 
kepraktisan dan keluwesan dalam penggunaannya. Berdasarkan pembahasan 
diatas dapat dilihat bahwa aspek penggunaan teks sudah sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh ahli. Aspek penggunaan teks layak digunakan karena mendapat 
hasil validasi dengan kategori “layak”. 
Pengembangan media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga juga 
memperhatikan karakteristik siswa SD khususnya pada siswa kelas III SD. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga 
menarik perhatian siswa selama proses pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil angket tanggapan siswa yang memperoleh skor pada kategori 
“layak” pada seluruh kegiatan uji coba lapangan. Hal ini senada dengan pendapat 
Susanto (2014: 86) yang menyatakan bahwa pembelajaran di sekolah haaruslah 
menarik dan menyenangkan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Indriana 
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(2011: 63) yang menyatakan bahwa media busy book dapat mempermudah dan 
mempercepat pemahaman siswa melalui proses visualisasi.  
Keuntungan dari penggunaan media Busy Book Materi Aturan dalam 
keluarga adalah siswa mengalami sendiri penggunaan media melalui aktivitas 
melepas-pasang item-item yang terdapat pada media. Hal tersebut sesuai dengan 
studi yang dilakukan Britsh Audio Visual Assosiation yang memperkirakan 
sebesar 80% kesan pembelajaran dapat ditangkap oleh siswa apabila siswa 
mengalami penggunaan sebuah media. Hal itu sejalan dengan pendapat Iriana 
(2011: 63) yang menyebutkan bahwa media busy book dapat mempercepat proses 
pemahaman siswa melalui proses visualisasi. Oleh karena itu pembelajaran 
menggunakan media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga dapat 
mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran. 
Media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga dilengkapi dengan 
komponen penunjang berupa buku cerita pengantar dan deskripsi media dengan 
tujuan agar dapat mempermudah dalam penggunaannya. Hal trsebut sesuai 
dengan pendapat Smaldino (2011: 125:126) yang mengatakan bahwa dalam 
prosedur pengunaan media yang sistematis perlu memperhatikan beberapa 
kriteria, salah satunya adalah kemudahan dalam penggunaannya. Selain itu, 
peneliti juga menambahkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sesuai dengan masukan 
dari ahli media. Penggunaan LKS dapat menjadikan proses pembelajaran semakin 
bermakna. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Darmojo dan Kaligis (1992: 40) 
yang menyatakan bahwa LKS adalah salah satu sarana yang dapat digunakan 
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untuk meningkatkan keterlibatan siswa atau aktivitas siswa dalam proses belajar 
mengajar. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan 
yaitu sebagai berikut. 
1. Media ini hanya mengembangkan satu materi saja yaitu aturan dalam keluarga. 
2. Pada proses pembelajaran ada kecacatan percetakan pada Lembar Kerja Siswa 
(LKS) yang menyebabkan beberapa siswa harus berbagi LKS dengan teman 
sebangkunya. 
3. Media yang digunakan dalam proses uji coba hanya satu buah saja, hal tersebut 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan tentang Produk 
Berdasarkan data hasil penelitian dan pengembangan yang berjudul 
“Pengembangan Medi Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga untuk Kelas III 
SD Negeri PanggangSedayu, Bantul” dapat disimpulkan bahwa penelitian dan 
pengembangan ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran Busy Book 
Materi Aturan dalam Keluarga yang “layak” untuk pembelajaran PKn di kelas III 
SD Negeri Panggang Sedayu. Tahapan yang dilakukan untuk menghasilkan media 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) penelitian awal dan pengumpulan 
informasi, 2) perencanaan, 3) pengembangan produk awal, 4) uji coba lapangan 
awal, 5) revisi produk, 6) uji coba lapangan utama, 7) penyempurnaan produk uji 
coba lapangan utama, 8) uji coba lapangan operasional, dan 9) penyempurnaan 
produk akhir.  
Kelayakan media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga diperoleh 
dengan kategori “layak” dengan rata-rata skor sebesar 4,54 dari ahli materi dan 
4,31 dari ahli media sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan media 
layak digunakan untuk pembelajaran. 
Media Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga dinyatakan layak 
kemudian dilakukan uji coba lapangan. Uji coba lapangan awal memperoleh skor 
tanggapan siswa sebesar 4,65.Uji coba lapangan utama memperoleh skor 
tanggapan siswa 4,39.Terakhir, uji coba lapangan operasional memperoleh skor 
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tanggapan siswa sebesar 4,51. Keseluruhan tahap uji coba lapangan memperoleh 
skor dengan kategori “layak”. 
 
B. Saran Pemanfaatan Produk 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, ada beberapa saran yang dapat 
diberikan yaitu sebagai berikut. 
1. Media yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam pembelajaran materi 
aturan dalam keluarga di kelas III SD. 
2. Penggunaan media yang telah dikembangkan ini dapat diintegrasikan dengan 
mata pelajaran lain. 
3. Guru dapat menjadikan media yang telah dikembangkan ini sebagai inspirasi 
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1. Berapakah jumlah peserta didik di kelas bapak? 
2. Bagaimana kondisi peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung?  
3. Bagaimana kondisi peserta didik pada saat pembelajaran, khususnya pada mata 
pelajaran PKn berlangsung?  
4. Masalah apa saja yang sering dialami peserta didik pada pembelajaran PKn? 
5. Apa saja yang bapak persiapkan untuk pembelajaran PKn? 
6. Apakah bapak menggunakan media pada saat pembelajaran PKn? 
7. Media apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran selama ini? 
8. Media seperti apa yang diharapkan dalam proses pembelajaran? 




Lampiran 2. Instrumen Penilaian Ahli Media 
INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA 
 
A. Identitas Media 
Nama Media : Busy book Materi Aturan dalam Keluarga 
Sasaran Media : Siswa Kelas III SD Negeri Panggang Sedayu, Bantul 
B. Identitas Ahli Media 
Nama : 
NIP  : 
Pekerjaan : 
Institusi : 
C. Petunjuk Pengisian 
Berikan tanda checklist (√) pada pilihan Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang, 
atau Sangat Kurang pada kolom penilaian media pembelajaran yang 
dikembangkan dalam skripsi yang berjudul “Pengembangan Media 
Pembelajaran Busy Book Materi Aturan dalam Keluarga untuk Kelas III SD 
Negeri Panggang Sedayu, Bantul” sesuai dengan kondisi yang ada. 
D. Penilaian 




Baik Cukup Kurang 
Sangat 
Kurang 
1. Keawetan media      
2. Keamanan media      
3. Ketepatan dan 
kualitas bahan yang 
digunakan 
     
4. Media mudah 
disimpan dan 
dipindahkan 
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Baik Cukup Kurang 
Sangat 
Kurang 
5. Kesesuaian gambar 
dengan konsep 
     
6. Ketepatan tata letak 
gambar 
     
7. Daya tarik gambar      
8. Komposisi dan 
ukuran gambar 
     




     
10. Ketepatan komposisi 
warna 
     
11. Kesesuaian warna 
dengan karakteristik 
peserta didik SD 
     
12. Ketepatan ukuran 
huruf 
     
13. Ketepatan jenis 
huruf 
     
14. Ketepatan warna 
huruf 
     




     
17. Ketepatan petunjuk 
penggunaan 
     
18. Tampilan petunjuk 
penggunaan 
     
19. Tampilan kemasan 
produk 






Isilah titik-titik dibawah ini dengan komentar atau saran yang dapat digunakan 










Media busy book untuk mater aturan dalam keluarga ini dinyatakan: 
1)  Sangat layak digunakan dalam pembelajaran PKn tanpa perlu perbaikan. 
2) Layak digunakan dalam pembelajaran PKn dengan perbaikan. 
3) Belum layak digunakan dalam pembelajaran PKn. 











Lampiran 3. Rubrik Penilaian Ahli Media 
RUBRIK PENILAIAN AHLI MEDIA 





1. Keawetan media 
(5) 
Memenuhi semua aspek yang meliputi: kseluruhan 
jahitan tahan lama, tidak mudah sobek, tidak 
mudah luntur, dan dapat digunakan untuk jangka 
waktu yang lama. 
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 




Memenuhi semua aspek yang meliputi: 
keselamatan bagi pengguna, ramah lingkungan, 
tidak berbahaya bagi pengguna, dan tidak terdapat 
resiko yang berarti saat digunakan.  
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 
(1) Tidak memenuhi semua aspek. 
3. Ketepatan dan 
kualitas bahan 
yang digunakan (5) 
Memenuhi semua aspek yang meliputi: ketepatan 
dengan karakteristik peserta didik, ketepatan 
dengan konsep media, ketepatan dengan tujuan 
pembelajaran, dan menggunakan bahan dengan 
kualitas yang baik. 
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 
(1) Tidak memenuhi semua aspek. 
4. Media mudah 
disimpan dan 
dipindahkan (5) 
Memenuhi semua aspek yang meliputi: dimensi 
media yang proporsional, massa media yang 
proporsional, tidak memerlukan banyak tenaga 
dalam penggunaan, dan tidak memakan ruang 
yang luas untuk menyimpan. 
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 

















Seluruh gambar yang digunakan sesuai dengan 
materi.  
(4) 
Sebagian besar gambar yang digunakan sesuai 
dengan materi. 
(3) 
Sebagian gambar sesuai dan sebagian lain tidak 
sesuai dengan materi. 
(2) 
Sebagian besar gambar yang digunakan tidak 
sesuai dengan materi. 
(1) 
Seluruh gambar yang digunakan tidak sesuai 
dengan materi. 
2. Ketepatan tata 
letak gambar 
 (5) 
Memenuhi semua aspek yang meliputi: kesesuaian 
dengan latar belakang gambar, ketepatan 
penempatan gambar, tidak terdapat ruang kosong 
pada setiap halaman, dan ketepatan dengan teks 
yang digunakan. 
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 
(1) Tidak memenuhi semua aspek. 
3. Daya tarik 
gambar 
(5) 
Memenuhi semua aspek yang meliputi: kesesuaian 
dengan karakteristik peserta didik, bervariasi, 
menggunakan warna yang sesuai, dan desain 
menarik.  
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 
(1) Tidak memenuhi semua aspek. 
4. Komposisi dan 
ukuran gambar 
(5) 
Memenuhi semua aspek yang meliputi: kesesuaian 
perbandingan ukuran antar gambar, proporsional, 
warna yang sesuai, dan perbandingan gambar 
dengan latar belakang. 
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 






















Seluruh warna yang digunakan menarik sehingga 
meningkatkan perhatian peserta didik,  
(4) Sebagian besar warna yang digunakan menarik. 
(3) Terdapat sebagian warna yang tidak menarik. 
(2) 
Sebagian besar warna yang digunakan tidak 
menarik. 






Memenuhi semua aspek yang meliputi: tidak 
monoton, tidak menyebabkan salah tafsir, sesuai 
dengan latar belakang, dan relevan dengan 
konsep. 
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 







Seluruh warna yang digunakan layak dan pas 
untuk siswa kelas III SD. 
(4) 
Sebagian besar warna yang digunakan layak dan 
pas untuk siswa kelas III SD. 
(3) 
Terdapat sebagian warna yang digunakan tidak 
layak dan pas untuk siswa kelas III SD. 
(2) 
Sebagian besar warna yang digunakan tidak layak 
dan pas untuk siswa kelas III SD. 
(1) 
Seluruh warna yang digunakan tidak layak dan pas 
untuk siswa kelas III SD. 
 








Seluruh ukuran huruf yang digunakan pas dan 
sesuai dengan ukuran media pembelajaran. 
(4) 
Sebagian besar ukuran huruf yang digunakan pas 
dan sesuai dengan ukuran media pembelajaran. 
(3) 
Hanya terdapat separuh ukuran huruf yang pas dan 
sesuai dengan ukuran media pembelajaran. 
(2) 
Sebagian besar ukuran huruf tidak pas dan tidak 
sesuai dengan ukuran media pembelajaran. 
(1) 
Seluruh ukuran huruf tidak pas dan tidak sesuai 
dengan ukuran media pembelajaran. 
2. Ketepatan jenis 
huruf (5) 
Seluruh huruf yang digunakan menggunakan jenis 
huruf yang menarik dan sesuai dengan 




Sebagian besar huruf yang digunakan menarik dan 
sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
(3) 
Hanya terdapat separuh huruf yang menarik dan 
sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
(2) 
Sebagian besar huruf yang digunkan tidak 
menarik dan tidak sesuai dengan karakteristik 
peserta didik. 
(1) 
Seluruh huruf yang digunakan tidak menarik dan 
tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
3. Ketepatan warna 
huruf 
(5) 
Seluruh warna huruf yang digunakan tepat dan 
sesuai dengan karakteristik peserta didik.  
(4) 
Sebagian besar warna huruf yang digunakan tepat 
dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
(3) 
Hanya separuh huruf yang digunakan tepat dan 
sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
(2) 
Sebagian besar huruf yang digunakan tidak tepat 
dan tidak sesuai dengan karakteristik peserta 
didik. 
(1) 
Seluruh huruf yang digunakan tidak tepat dan 
tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
4. Kejelasan huruf (5) Seluruh huruf dapat terbaca dengan jelas. 
(4) 
Terdapat sebagian besar huruf yang dapat terbaca 
dengan jelas. 
(3) 
Hanya separuh huruf yang dapat tebaca dengan 
jelas. 
(2) 
Terdapat sebagian besar huruf yang digunakan 
tidak dapat terbaca dengan jelas. 
(1) 
Seluruh huruf yang digunkana tidak dapat terbaca 
dengan jelas. 
 










Memenuhi aspek yang meliputi: jelas, sederhana, 
mudah dipahami, tidak menimbulkan multi tafsir. 
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 





Petunjuk penggunaan sesuai dengan konsep, 
efektif, dan efisien. 
(4) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 1 dari semua aspek. 
(2) 
Terdapat petunjuk penggunaan namun tidak 
memenuhi semua aspek. 
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Memenuhi semua aspek yang meliputi: tidak 
monoton, menarik, sesuai dengan karakteristik 
peserta didik, dan relevan dengan konsep. 
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 
(1) Tidak memenuhi semua aspek. 
4. Tampilan 
kemasan produk (5) 
Memenuhi semua aspek yang meliputi: tidak 
monoton, menarik, sesuai dengan karakteristik 
peserta didik, dan relevan dengan konsep. 
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 





Lampiran 4. Instrumen Penilaian Ahli Materi 
 
INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI 
 
A. Identitas Media 
Nama Media : Busy book Materi Aturan dalam Keluarga 
Sasaran Media : Siswa Kelas III SD Negeri Panggang Sedayu, Bantul 
B. Identitas Ahli Materi 
Nama : 
NIP  : 
Pekerjaan : 
Institusi : 
C. Petunjuk Pengisian 
Berikan tanda checklist (√) pada pilihan Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang, 
atau Sangat Kurang pada kolom penilaian media pembelajaran yang 
dikembangkan dalam skripsi yang berjudul “Pengembangan Media 
Pembelajaran Busy book Materi Aturan dalam Keluarga untuk Kelas III SD 
Negeri Panggang Sedayu, Bantul” sesuai dengan kondisi yang ada. 
D. Penilaian 




Baik Cukup Kurang 
Sangat 
Kurang 
1. Keterkaitan dengan 
kurikulum yang berlaku 
di sekolah 
     
2. Kesesuaian materi 
aturan dalam keluarga 
dengan SK dan KD 
     
3. Kesesuaian materi 
aturan dalam keluarga 
dengan tujuan 
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4. Kebenaran materi 
aturan dalam keluarga 
yang disampaikan 
     
5. Kelengkapan materi 
aturan dalam keluarga 
     
6. Kesesuaian materi 
auran dalam keluarga 
dengan karakteristik 
peserta didik kelas III 
SD 
     
7. Ketepatan materi 
dengan media yang 
dikembangkan 
     
8. Penyajian materi 
menarik 
     
9. Kemudahan dalam 
memahami materi 
     
10. Ketepatan penggunaan 
bahasa 
     
11. Kejelasan bahasa      
 
E. Saran 
Isilah titik-titik dibawah ini dengan komentar atau saran yang dapat digunakan 














Media busy book untuk mater aturan dalam keluarga ini dinyatakan: 
1. Sangat layak digunakan dalam pembelajaran PKn tanpa perlu perbaikan. 
2. Layak digunakan dalam pembelajaran PKn dengan perbaikan. 
3. Belum layak digunakan dalam pembelajaran PKn. 














Lampiran 5. Rubrik Penilaian Ahli Materi 
 
RUBRIK PENILAIAN AHLI MATERI 
 











Seluruh materi yang digunakan sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. 
(4) 
Jika sebagian besar materi yang digunkan sesuai 
dengan kurikulum yang belaku. 
(3) 
Jika hanya separuh dari materi yang sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. 
(2) 
Jika sebagian materi yang digunakan tidak sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku. 
(1) 
Jika tidak terdapat materi yang sesuai dengan 









Seluruh materi yang digunakan sesuai dengan 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
(4) 
Jika sebagian besar materi yang digunkan sesuai 
dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
(3) 
Jika hanya separuh dari materi yang sesuai dengan 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
(2) 
Jika sebagian materi yang digunakan tidak sesuai 
dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
(1) 
Jika tidak terdapat materi yang sesuai dengan 







Seluruh materi yang digunakan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
(4) 
Jika sebagian besar materi yang digunkan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
(3) 
Jika hanya separuh dari materi yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
(2) 
Jika sebagian besar materi yang digunakan tidak 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
(1) 








Jika seluruh konsep pada materi yang disajikan 
sesuai dengan konsep keilmuan. 
(4) 
Jika sebagian besar konsep pada materi yang 
disajikan sesuai dengan konsep keilmuan. 
(3) 
 
Jika hanya separuh dari materi yang disajikan 
sesuai dengan konsep keilmuan. 
(2) 











Materi disajikan dengan lengkap dan memuat dari 
berbagai sumber. 
(4) 
Jika materi disajikan kurang lengkap dan memuat 
dari berbagai sumber. 
(3) 
Jika materi yang disajikan kurang lengkap dan 
hanya sedikit sumber yang digunakan. 
(2) 
Jika materi yang digunakan tidak lengkap dan 
hanya sedikit sumber yang digunakan. 







kelas III SD 
(5) 
Media ini akan dapat meningkatkan minat dan 
motivasi siswa belajar memahami konsep secara 
utuh. 
(4) 
Media ini akan memudahkan siswa belajar 
memahami konsep secara utuh namun kurang  
memotivasi siswa. 
(3) 
Media ini akan memudahkan siswa belajar  
memahami konsep namun belum secara utuh. 
(2) Media ini tidak berpengaruh apapun terhadap siswa. 
(1) 







Media yang dikembangkan dapat memperjelas 
penyampaian seluruh materi. 
(4) 
Media yang dikembangkan hanya memperjelas 
sebagian besar materi. 
(3) 
Media yang dikembangkan hanya memperjelas 
separuh materi. 
(2) 
Sebagian besar materi tidak dapat dijelaskan dengan 
media yang dikembangkan. 
(1) Tidak terdapat materi yang sesuai dengan media. 
8. Kemenarikan 
penyajian materi (5) 
Media ini akan dapat meningkatkan minat dan 
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 
secara utuh. 
(4) 
Media ini akan memudahkan siswa belajar 
memahami konsep secara utuh namun kurang  
memotivasi siswa. 
(3) 
Media ini akan memudahkan siswa belajar  
memahami konsep namun belum secara utuh. 
(2) 
Media ini tidak akan berpengaruh apapun  terhadap 
siswa. 
(1) 





Memenuhi semua aspek yang meliputi: materi 





dan mudah dipahami.  
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 
(1) Tidak memenuhi semua aspek. 
 










Memenuhi semua aspek yang meliputi jelas, 
mudah dipahami, efektif dan komunikatif. 
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 






Memenuhi semua aspek yang meliputi tepat, 
efektif, efisien dan tidak menimbulkan penafsiran 
ganda. 
(4) Memenuhi 3 dari semua aspek. 
(3) Memenuhi 2 dari semua aspek. 
(2) Memenuhi 1 dari semua aspek. 






Lampiran 6. Angket Tanggapan Siswa 
 
ANGKET  
KELAYAKAN MEDIA BUSY BOOK MATERI ATURAN DALAM 
KELUARGA UNTUK SISWA KELAS III SD NEGERI PANGGANG 
 
 
Nama Siswa :…………………………… 
No Urut :…………………………… 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Tulislah nama dan nomor urutmu terlebih dahulu. 
2. Bacalah setiap pernyataan pada angket dibawah. 













1. Saya merasa materi 
aturan dalam keluarga 
dengan menggunakan 
media busy book menarik 
untuk dipelajari. 
     
2. Saya merasa jelas dengan 
materi aturan dalam 
keluarga melalui 
penggunaan media busy 
book. 
     
3. Saya merasa tertarik 
dengan penggunaan 
media busy book. 
     
4. Media busy book 
membuat saya ingin 
selalu mematuhi aturan 
dalam keluarga.  
     
5. Saya merasa jelas dengan 
gambar yang ada pada 
media busy book. 















6. Saya merasa warna pada 
media busy book sudah 
serasi 
     
7. Saya merasa mudah 
dalam menggunakan 
media busy book. 
     
8. Saya merasa media ini 
awet. 
     
9. Saya merasa media ini 
sudah cukup besar untuk 
digunakan. 
     
10. Pembelajaran menjadi 
mengasyikkan dan 
menarik dengan 
penggunaan media busy 
book. 
     
11. Saya menjadi semangat 
mengikuti pelajaran 
dengan adanya media 
busy book. 
     
12. Saya menjadi semangat 
untuk berpasrtisipasi 
dalam penggunaan media 
busy book. 







































































































































































Lampiran 15. Data Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
Tabel 20 
Hasil Angket Tanggapan Siswa Tahap Lapangan Awal 
No Nama Siswa 
Daya Tarik Materi Penggunaan Media Pelaksanaan Pembelajaran 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 Siswa 1 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 
2 Siswa 2 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 
3 Siswa 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 Siswa 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 
Total 18 19 20 19 18 19 17 17 20 19 20 18 18 
Rata-rata/ Indikator 4,5 4,75 5 4,75 4,5 4,75 4,25 4,25 5 4,75 5 4,5 4,5 
Kategori/ Indikator SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB 
Total/ Aspek 57 110 75 
Rata-rata/ Aspek 4,75 4,58 4,69 
Kategori/ Aspek Layak Layak Layak 
Grand Total 242 




Lampiran 16. Data Hasil Uji Coba Lapangan Utama 
Tabel 21 
Hasil Angket Tanggapan Siswa Tahap Lapangan Utama 
No Nama Siswa 
Daya Tarik Materi Penggunaan Media Pelaksanaan Pembelajaran 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 Siswa 1 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 
2 Siswa 2 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 
3 Siswa 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 Siswa 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6 Siswa 6 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 
7 Siswa 7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
8 Siswa 8 4 4 5 5 4 3 5 3 4 4 4 4 5 
9 Siswa 9 5 3 5 2 4 1 2 3 5 4 2 4 3 
10 Siswa 10 5 4 5 3 5 4 3 2 4 4 4 3 3 
11 Siswa 11 4 5 5 5 5 3 5 5 3 4 5 3 4 
12 Siswa 12 4 5 3 4 4 5 4 4 5 3 5 5 4 
Total 56 55 55 52 56 47 51 49 54 51 53 53 53 
Rata-rata/ Indikator 4,67 4,58 4,58 4,33 4,67 3,92 4,25 4,08 4,50 4,25 4,42 4,42 4,42 
Kategori/ Indikator SB SB SB SB SB B SB B SB SB SB SB SB 
Total/ Aspek 166 309 210 
Rata-rata/ Aspek 4,61 4,29 4,38 
Kategori/ Aspek Layak Layak Layak 
Grand Total 685 




Lampiran 17. Data Hasil Uji Coba Lapangan Operasional 
Tabel 23 




Daya Tarik Materi Penggunaan Media Pelaksanaan Pembelajaran 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 Siswa 1 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 
2 Siswa 2 5 4 5 2 5 4 4 5 5 5 4 5 4 
3 Siswa 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 
4 Siswa 4 4 5 4 2 5 4 5 4 4 1 4 4 5 
5 Siswa 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 
6 Siswa 6 5 3 5 5 4 3 3 3 4 5 5 3 5 
7 Siswa 7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
8 Siswa 8 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 
9 Siswa 9 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
10 Siswa 10 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
11 Siswa 11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
12 Siswa 12 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 
13 Siswa 13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
14 Siswa 14 4 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 
15 Siswa 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 Siswa 16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
17 Siswa 17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 Siswa 18 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 
19 Siswa 19 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 






Daya Tarik Materi Penggunaan Media Pelaksanaan Pembelajaran 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
21 Siswa 21 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 
22 Siswa 22 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 
23 Siswa 23 5 4 3 4 3 3 5 4 2 5 2 3 3 
Total 107 100 107 100 104 101 106 102 104 103 105 104 104 
Rata-rata/ Indikator 4,65 4,35 4,65 4,35 4,52 4,39 4,61 4,43 4,52 4,48 4,57 4,52 4,52 
Kategori/ Indikator SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB 
Total/ Aspek 314 617 416 
Rata-rata/ Aspek 4,55 4,47 4,52 
Kategori/ Aspek Layak Layak Layak 
Grand Total 1347 
Rata-rata Total 4,51 






Lampiran 18. Surat Izin Penelitian dari Fakultas
167 
 






























Gambar 60. Proses pembelajaran pada uji coba lapangan operasional 
 
